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RINGKASAN

Desi Ayu Rohmawati, 04.03.19.366. “ Pemberdayaan Kelompok Tani
Usaha Bersama Melalui Penyuluhan Peningkatan Kotoran Hewan Kambing
Menjadi Pupuk Kompos di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten
Pasuruan. Program Studi Penyuluhan Peternakan dan Kesejahteraan Hewan,
Politeknik Pembangunan Pertanian Malang (Polbangtan). Dosen Pembimbing (Dr.
Wahyu Windari, S.Pt., M.Sc dan Dr. Ir. Siswoyo, M.P.) Dosen penguji (Yudi
Rustandi SST, M.Si).

Pemberdayaan upaya yang dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti
memberikan pengembangan pengetahuan maupun keterampilan. Tujuan dari
penelitian ini yaitu (1) Mengetahui cara untuk meningkatkan nilai tambah kotoran
hewan kambing di Kelompok Tani Usaha Bersama (2) Mendeskripsikan nilai
tambah hasil olahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos di Kelompok
Tani Usaha Bersama. (3) Mendeskripsikan analisis pendapatan dari hasil
peningkatan nilai tambah kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos di
Kelompok Tani Usaha Bersama. (4) Menyusun program perencanaan
pemberdayaan peternak dalam pembuatan pupuk kompos dari kotoran hewan
kambing di Kelompok Tani Usaha Bersama. (5) Mendeskripsikan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peternak tentang pembuatan pupuk kompos dari
kotoran hewan kambing di Kelompok Tani Usaha Bersama. Penelitian ini
menggunakan metode action research dengan memberikan treatment berupa
pendampingan kepada peternak. Penelitian ini dilakukan di Kelompok Tani Usaha
Bersama Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan, Jawa
Timur selama bulan Februari sampai dengan Mei 2023.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Peningkatan nilai tambah pada kotoran
hewan kambing dengan melakukan pengolahan kotoran hewan kambing melalui
teknologi pengomposan. Pembuatan pupuk kompos yang dibuat telah melewati uji
laboratorium dengan hasil hara makro (N+P+K) yaitu 3, 48% yang berarti
kandungan pada pupuk tersebut sesuai dengan SNI tahun 2018 dengan standar
mutu minimum 2%.(2) Berdasarkan hasil analisis nilai tambah pengolahan kotoran
hewan kambing menjadi pupuk kompos dalam sekali produksi didapatkan nilai Rp.
16.000/50kg dengan rasio nilai tambah sebesar 85% yang berarti nilai tambah
tersebut tergolong tinggi.(3) Berdasarkan hasil analisis pendapatan dari
pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos dalam satu Kkali
produksi adalah sebesar Rp. 39.000 dengan R/C 1,39 yang berarti usaha
pengolahan kotoran hewan kambing layak untuk dijalankan. (4) Program
perencanaan pemberdayaan peternak dilaksanakan berdasarkan model pesson
yang dimulai dari pengumpulan data, analisis keadaan, identifikasi masalah,
tujuan penyuluhan, penyusunan rencana kegiatan penyuluhan, pelaksanaan
rencana kegiatan penyuluhan, menentukan kemajuan kegiatan, dan rekonsiderasi
yang dilakukan berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan. (5)
Setelah dilakukan evaluasi penyuluhan didapatkan bahwa terdapat peningkatan
terhadap pengetahuan yang pertama diperoleh skor 33,93 menjadi 50,06
sementara keterampilan peternak diperoleh skor 25,3 menjadi 35,43 mengenai
materi pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Nilai Tambah, Penyuluhan
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kabupaten Pasuruan tidak hanya memiliki keunggulan di bidang pertanian,
namun juga pada bidang peternakan. Salah satu komoditas unggulan peternakan
yang terdapat di Kabupaten Pasuruan adalah ternak kambing pada tahun 2017,
tingkat populasinya sebanyak 71.880 ekor. Hal ini sudah melampaui asal target
yang ditetapkan di dalam RPJMD Kabupaten Pasuruan tahun 2013-2018
sebanyak 70.871 ekor atau naik 1,42%. Bila dibandingkan dengan capaian
realisasi populasi tahun 2016 sebanyak 71.179 ekor mengalami peningkatan
sebanyak 0,98%. (Dinas Kabupaten Pasuruan, 2019).

Jika satu ekor kambing dewasa bisa membuat feses padat sebanyak 0,5
kilogram/hari maka dalam satu tahun, satu ekor kambing dapat menghasilkan
feses sebanyak 182,55 kilogram (Wijaksono, 2016). Jadi, jika peternak
mempunyai 6 ekor kambing maka dalam setahun bisa menghasilkan feses
sebesar 1.095 kilogram hal tersebut akan berpotensi untuk mencemari lingkungan
sekitar bila tidak dimanfaatkan dengan baik.

Berdasarkan data monografi Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan yang mempunyai jumlah penduduk di tahun 2021 yaitu
6.511 jiwa dengan mayoritas mata pencaharian menjadi petani ataupun peternak
dengan beternak lebih dari lima tahun. Kelompok Tani Usaha Bersama adalah
salah satu kelompok tani di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten
Pasuruan yang mayoritas beternak kambing dengan jumlah kepemilikan ternak
per anggota rata — rata 10 ekor. Pada umumnya, lokasi ternak kambing berada
dekat dengan tempat tinggal peternak untuk mempermudah peternak dalam

pengawasan dan manajemen pemeliharaan ternak kambing. Namun, lokasi yang



dekat dengan pemukiman masyarakat Yyang bisa berdampak terhadap
lingkungan sekitar berupa aroma tak sedap.

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah serta pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara bahwasanya selama ini kotoran hewan
kambing hanya dijual ke pengepul tanpa adanya pengolahan serta kurangnya
pemahaman peternak tentang manfaat dan pengolahan pupuk kompos organik
yang berasal dari limbah feses kambing. Peternak lebih memilih memakai pupuk
kimia yang secara tidak langsung pemakaiannya bisa berdampak negatif
terhadap lingkungan serta kandungan dari tanah sehingga perlu diperhatikan
penanggulangannya. Salah satu solusi yang bisa dilakukan adalah dengan
memanfaatkan limbah feses kambing tersebut menjadi produk yang bermanfaat
serta mempunyai nilai ekonomis dengan cara melakukan pengolahan limbah
feses. Feses ternak jika diolah berpotensi sebagai sumber penghasilan
(Suherman & Kurniawan, 2017). Pemahaman peternak terhadap suatu keputusan
untuk memilih adopsi teknologi yang bermanfaat serta dapat diterapkan oleh
peternak melalui program pemberdayaan peternak dengan dilakukannya kegiatan
pendampingan.

Pemberdayaan peternak merupakan salah satu upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan kemandirian, memberikan kemudahan serta kemajuan
usaha, dan meningkatkan daya saing serta kesejahteraan pada peternak. salah
satu upaya yang bisa dilakukan untuk memotivasi peternak dalam mengolah
limbah feses ternak kambing adalah dengan melakukan pendampingan kepada
peternak secara intensif. Langkah yang dilakukan pada pelaksanaan
pemberdayaan adalah untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan
peternak dalam pengolahan pupuk kompos berbasis feses kambing serta
mengetahui nilai tambah sebelum pengolahan limbah dan setelah dilakukan

pengolahan limbah sehingga terjadi efesiensi biaya pada pelaksanaan usaha



ternaknya. Diharapkan dengan meningkatnya pengetahuan serta keterampilan

dari peternak akan mampu mengembalikan motivasi peternak untuk menekuni

dalam bidang pengolahan pupuk kompos berbasis feses kambing. sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan kajian dengan judul “Pemberdayaan Kelompok

Tani Usaha Bersama melalui Penyuluhan Peningkatan Nilai Tambah Kotoran

hewan Kambing di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka ditetapkan rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana cara meningkatkan nilai tambah kotoran hewan kambing di Desa
Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan ?

2. Berapa nilai tambah hasil olahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk
kompos di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan ?

3. Berapa analisis pendapatan dari hasil peningkatan nilai tambah kotoran
hewan kambing menjadi pupuk kompos di Desa Sekarmojo Kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan ?

4. Bagaimana program perencanaan pemberdayaan peternak dalam
pembuatan pupuk kompos dari kotoran hewan kambing di Desa Sekarmojo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan ?

5. Bagaimana peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak tentang
pembuatan pupuk kompos dari kotoran hewan kambing di Desa Sekarmojo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan ?

1.3. Tujuan

Dari rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan penelitian di

Kelompok Tani Usaha Bersama sebagai berikut :

1. Mengetahui cara meningkatkan nilai tambah kotoran hewan kambing di Desa

Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.



1.4.

Mendeskripsikan nilai tambah hasil olahan kotoran hewan kambing menjadi
pupuk kompos di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten
Pasuruan.
Mendeskripsikan besarnya pendapatan dari hasil peningkatan nilai tambah
kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos di Desa Sekarmojo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.
Menyusun program perencanaan pemberdayaan peternak dalam pembuatan
pupuk kompos dari kotoran hewan kambing di Desa Sekarmojo Kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan.
Mendeskripsikan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak
tentang pembuatan pupuk kompos dari kotoran hewan kambing di Desa
Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.

Manfaat

Manfaat dengan adanya penelitian ini sebagai berikut :
Sebagai pengalaman peneliti dalam pengabdian serta pemecahan masalah
di masyarakat dengan memberikan informasi dan teknologi untuk
menciptakan perubahan-perubahan sosial.
Sebagai solusi dari permasalahan yang ada dilapangan dan meningkatkan
nilai tambah dari pembuatan pupuk kompos dari kotoran hewan kambing.
Memperkenalkan Politeknik Pembangunan Pertanian Malang kepada
masyarakat di Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan sebagai salah
satu perguruan tinggi kedinasan dibawah Kementerian Pertanian Indonesia

vokasi Diploma IV yang bergerak dibidang pertanian.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Komariyah, dkk., (2018) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pemberdayaan Peternak Marginal Melalui Pengolahan Limbah Sapi dan Kambing
menjadi Pupuk Berkualitas di Desa Karangharjo Kecamatan Glenmore Kabupaten
Banyuwangi”. Dalam penelitian ini permasalahan timbul ketika kotoran ternak
mereka tidak dimanfaatkan secara berkelanjutan, biasanya kotorannya di buang
ke sungai atau di bakar, sehingga menyebabkan pencemaran air dan udara. Oleh
karena itu perlunya pemberdayaan masyarakat dalam bentuk pelatihan
pengolahan limbah kotoran sapi dan kambing menjadi pupuk berkualitas
disamping memutus rantai pencemaran air dan udara, namun secara jangka
panjang dapat mengurai ketergantungan pertanian terhadap pupuk kimia demi
terpenuhinya swasembada pupuk organik yang ramah lingkungan. Dan penelitian
ini berisi pemanfaatan limbah sapi dan kambing serta cara pembuatan pupuk
organik sampai dengan pengemasan. Berdasarkan penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa Partisipasi aktif warga dan pendampingan dalam pengolahan
limbah kotoran sapi dan kambing menjadi pupuk organik yang berkualitas
merupakan faktor kunci utama disamping memutus rantai pencemaran air dan
udara, namun secara jangka panjang dapat mengurai ketergantungan tanah
pertanian terhadap pupuk kimia demi terpenuhinya swasembada pupuk organik
yang ramah lingkungan namun juga akan menambah income masyarakat.

Parwoto, dkk., (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Program
Pemberdayaan Masyarakat Terkait Pengolahan Limbah Kotoran Ternak dengan
Aerob-Fermentasi Methods”. Bertujuan untuk memberikan penguatan
pemahaman dan kemampuan teknis kepada para masyarakat terkait pengolahan

limbah kotoran sapi yang masih menjadi pupuk organik dengan menggunakan



metode fermentasi aerob. Dengan menggunakan metode pelaksanaan
pemberdayaan adalah survey dan observasi, penyuluhan pengolahan limbah,
pelatihan teknis pengolahan pupuk organik, pendampingan teknis kelompok
pengolahan pupuk organik. Dan penelitian ini berisi potensi limbah kotoran ternak
yang dimiliki oleh masyarakat petani di Dusun Klampis jika diolah menjadi pupuk
organik, sebenarnya lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan pupuk lahan
pertanian diwilayah dusun Klampis. Upaya membangun kesadaran masyarakat
Dusun klampis untuk memperbaiki pengelolaan limbahnya, maka dilakukan
dengan memberikan penyuluhan tentang urgensi pengolahan limbah kotoran
ternak kepada masyarakat Dusun Klampis. Berdasarkan pelaksanaan program
pemberdayaan masayarakat petani di Dusun Klampis, dapat disimpulkan bahwa;
1)Metode pelatihan yang digunakan sebagai upaya penguatan pengetahuan dan
kemampuan teknis pembuatan pupuk organik adalah metode tutorial, praktek dan
tanya jawab. 2)Metode pendampingan yang dilakukan adalah metode
pendampingan instensif dan berkelanjutan kepada masyarakat (kelompok) dalam
setiap tahapan proses pembuatan pupuk organik.

Kusuma, D., T., P, (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “ Analisis Nilai
Tambah Produksi Limbah Kotoran Ternak Rumah Potong Hewan Kota
Pekanbaru”. Bertujuan untuk, mengetahui limbah kotoran ternak menghasilkan
nilai tambah terhadap Rumah Potong Hewan Kota Pekanbaru. Dengan
menggunakan Metode penelitian deskriptif kuantitatif, untuk menjelaskan nilai
tambah limbah pembuangan ternak di Pekanbaru Kota sebagai bahan baku
pupuk. Penelitian ini berisi jumlah ternak padat pembuangan limbah perhitungan
nilai tambah dengan menggunakan analisis nilai kotor tambabh, nilai tambah bersih
dan nilai tambah per bahan baku. Kemudian bisa menentukan besarnya
penambahan dalam menghasilkan produksi pupuk. Untuk mengetahui besarnya

nilai tambah dihitung dengan pengurangan total produksi dan total biaya produksi



pupuk, selanjutnya dapat ditentukan besarnya keuntungan yang dihasilkan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa analisis nilai tambah
produksi limbah kotoran ternak rumah potong hewan Kota Pekanbaru. Nilai
tambah ini merupakan keuntungan yang didapatkan oleh pekerja produksi dalam
1 kg bahan baku.

Trivana, L., dkk., (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “ Optimalisasi
Waktu Pengomposan Pupuk Kandang dari Kotoran Kambing dan Debu Sabut
Kelapa dengan Bioaktivator EM4”. Bertujuan untuk mengetahui waktu optimal
pengomposan dan kualitas dari pupuk kandang. Pupuk kandang yang diperoleh
dianalisis kadar N, P, K, C-organik, rasio C/N, dan kadar airnya. Hasil analisis
dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004. Hasil dari penelitian ini yaitu analisis
pupuk kandang dilakukan pada hari ke 0, 10, 20, 30, 40, dan 50. Hasil analisis
pupuk kandang hari ke 10, 20, dan 30 diperoleh kualitas yang sesuai dengan SNI
19-7030-2004 (Rasio C/N, kadar N, P, K, air, dan C-organik). Sedangkan pada
hari ke 40 dan 50 diperoleh rasio C/N (9,74 dan 9,00) yang tidak sesuai dengan
SNI 19-7030-2004 dimana nilai SNI rasio C/N adalah 10-20. Waktu optimal untuk
pengomposan kotoran kambing dengan debu sabut dan bioaktivator EM4 adalah
<30 hari . Dapat disimpulkan bahwa pengomposan dilakukan dengan bioaktivator
EM4 agar proses pengomposan berlangsung cepat. Pupuk kandang dengan
waktu pengomposan hari ke 10, 20, dan 30 menghasilkan pupuk kandang
dengan kualitas yang sesuai SNI 19-7030-2004 (Rasio C/N, kadar N,P, K, air, dan
C-organik). Pupuk kandang hari ke 40 dan 50 memiliki rasio C/N (9,74 dan 9,00)
yang tidak memenuhi SNI dimana nilai rasio C/N SNI sebesar 10-20. Waktu
pengomposan kotoran kambing dengan debu sabut kelapa dan bioaktivator EM4
yang baik adalah <30 hari.

Muhammad, T., A., dkk.,(2017) dalam penelitiannya yang berjudul

“Pengaruh Penambahan Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Hasil Pengomposan



Daun Kering Di TPST UNDIP”. Bertujuan untuk menganalisis pengaruh dan
mencari rasio optimum penambahan pupuk kotoran kambing pada pembuatan
kompos. Pengomposan dilakukan secara aerobik selama 28 hari. Pupuk Kotoran
Kambing dapat menambah ketersediaan hara bagi tanaman dan meningkatkan
kesuburan tanah. Penentuan komposisi bahan kompos dengan memvariasikan
pupuk kotoran kambing (Sampah daun:Pupuk kotoran kambing) dengan kontrol
(1:0); K1 (4:1); K2 (7:3) dan K3 (3:2). Hasil penelitian ini menunjukkan kompos
yang paling optimal adalah variasi K3(3:2) dengan hasil kadar C-Organik 26,53%;
N-Total 2,4%:; rasio C/N 11,06%; P-Total 0,45%; K-Total 0,74%; Gl 147% dan
Total koliform 210 MPN/gr. Dan dapat disimpulkan bahwa Penambahan Pupuk
Kotoran Kambing memberikan pengaruh lebih baik pada kualitas kompos matang
dibandingkan dengan kontrol atau yang tidak dengan penambahan k otoran
kambing dan dosis optimum pemberian pupuk kotoran kambing pada variasi K3
dengan perbandingan Sampah daun kering dan kotoran kambing ( 3:2) .
Penelitian terdahulu diharapkan dapat membantu peneliti dalam
pelaksanaan penelitian. Selain itu, dengan adanya penelitian terdahulu, peneliti
dapat mengkaji perbedaan — perbedaan dengan penelitian sebelumnya agar
tidak terjadi kesamaan pada penelitian. Pada penelitian yang peneliti angkat saat
ini tentang pemberdayaan kelompok peternak dalam pengolahan pupuk kompos
berbasis limbah feses ternak kambing di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan. Dengan mengetahui karakteristik peternak berdasarkan
analisa (IPW) dan melakukan pendampingan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan oleh peneliti dan dapat mengetahui nilai tambah dari pengolahan

pupuk kompos berbasis feses ternak kambing.



2.2 Landasan Teori
2.2.1. Program Pemberdayaan

Menurut Eddy Papilaya yang dikutip oleh Zubaedi (2007), bahwa
Pemberdayaan merupakan upaya untuk membangun kemampuan masyarakat,
dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki serta berupaya untuk mengembangkan potensi itu sebagai tindakan nyata.
Selaras dengan yang diungkapkan oleh Zubaedi (2007), bahwa Ginandjar
Kartasasmitha menyatakan bahwa pemberdayaan merupakan suatu upaya untuk
membangun daya itu, dengan cara mendorong, memoaotivasi, serta
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk
mengembangkannya. Adapun indikator suatu program pemberdayaan menurut

soeharto (2011) memiliki empat hal yaitu:

1. kegiatan yang terencana serta kolektif.

2. Memperbaiki kehidupan masyarakat.

3. Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung, dan
4, Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas.

Keberhasilan dari suatu program pemberdayaan jika masyarakat bisa
secara mandiri meningkatkan kualitas hidup mereka tanpa adanya
ketergantungan pada pihak penyelenggara program. bisa disimpulkan bahwa
pemberdayaan merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang juga kelompok
melalui  berbagai kegiatan pemberian pengembangan pengetahuan,
keterampilan, penguatan kemampuan atau potensi yang mendukung sehingga
dapat terciptanya kemandirian, keberdayaan pada masyarakat baik itu dari segi
ekonomi, sosial, budaya untuk membantu memecahkan masalah yg dihadapi.
2.2.2. Model Pesson

Model pesson ini dipergunakan untuk menganalisis perencanaan program

penyuluhan yang akan dilakukan ada delapan tahap proses perumusan program



10

penyuluhan yang dikemukakan oleh model pesson vyaitu; pengumpulan data,
analisis keadaan, identifikasi masalah, perumusan tujuan, penyusunan rencana
kegiatan, pelaksanaan rencana kegiatan, menentukan kemajuan kegiatan, serta
rekonsiderasi. Adapun perencanaan program yg baik berdasarkan Pesson (1966)
yaitu;
1. Analisis fakta dan Keadaan

Program perencanaan harus menyampaikan hasil analisis fakta serta
keadaan vyang lengkap yg menyangkut; keadaan sumberdaya alam,
sumberdaya manusia, kelembagaan, sarana serta prasarana, dan dukungan
kebijakan, keadaan sosial, keamanan, serta stabilitas politik.
2. Pemilihan Masalah Berlandaskan pada Kebutuhan

Hasil analisis fakta dan keadaan umumnya menghasilkan banyak sekali
persoalan. Sehubungan dengan hal ini, perumusan masalah perlu dipusatkan
pada masalah — masalah nyata sesuai dengan yang telah dirasakan masyarakat.
3. Jelas dan Menjamin Keluwesan

Perencanaan program harus dengan jelas sehingga tidak menyebabkan
keraguan pada pelaksanaannya. serta setiap perencanaan harus luwes bila
program tersebut tak bisa dilaksanakan dan tidak dapat mencapai tujuan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. oleh karena itu, selain jelas dan tegas harus
berpandangan jauh ke depan.
4. Merumuskan Tujuan dan Pemecahan masalah

Tujuan yang ingin dicapai haruslah bisa memperbaiki kesejahteraan
masyarakat sasarannya. Bila tidak program tersebut tidak mungkin mampu
menggerakkan motivasi masyarakat untuk berpatisipasi di dalamnya.
5. Menjaga Keseimbangan

Perencanaan program harus mampu meliputi kepentingan Sebagian

besar masyarakat, dan bukannya demi kepentingan sekelompok kecil
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masyarakat saja. oleh karena itu, pengambilan keputusan harus ditekankan pada
kebutuhan yang harus diutamakan, yang mencakup kebutuhan banyak orang.
6. Pekerjaan yang Jelas

Perencanaan program merumuskan prosedur dan tujuan serta sasaran
kegiatan yang jelas mencakup; sasaran, tujuan, lokasi dan waktu, metode, tugas
serta tanggungjawab pihak terkait, pembagiaan tugas atau kegiatan yang harus
dilaksanakan oleh setiap kelompok (penyuluh, peternak, dlil.), ukuran yang
digunakan untuk evaluasi kegiatan.
7. Proses yang Berkelanjutan

Sasaran harus diberi kesempatan untuk belajar mengumpulkan fakta dan
keadaan, serta merumuskan sendiri masalah serta cara pemecahan masalahnya
dan penyuluh ataupun pihak terkait harus mampu memanfaatkan kesempatan
tersebut sebagai upaya belajar berasal pengalaman sasaran.
8. Proses Koordinasi

Perumusan masalah, tujuan, serta cara mencapai tujuan harus
melibatkan serta mau mendengarkan kepentingan semua pihak di dalam
masyarakat. oleh karena itu, perlu dilakukan koordinasi untuk menggerakkan
semua pihak untuk berpatisipasi pada kegiatan tersebut.
2.2.3 Nilai Tambah

Menurut Biro pusat Statistik (dalam Ruauw, 2012), nilai tambah sebagai
selisih antara nilai hasil produksi yang didapatkan perusahaan menggunakan
input (biaya antara) yang dikeluarkan nilai tambah (value added) merupakan
pertambahan nilai suatu komoditas sebab mengalami proses pengolahan,
pengangkutan ataupun penyimpanan pada suatu produksi. pada proses
pengolahan nilai tambah bisa didefinisikan sebagai selisih antara nilai produk
menggunakan nilai biaya bahan baku serta input lainnya, tidak termasuk tenaga

kerja. Sedangkan margin artinya selisih antara nilai produk dengan harga bahan
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bakunya saja. Pada margin ini tercakup komponen faktor produksi yang
dipergunakan yaitu tenaga kerja, input lainnya serta balas jasa pengusaha
pengolahan Hayami (dalam Ruauw, 2012). Analisis nilai tambah melalui metode
Hayami ini bisa menghasilkan beberapa informasi penting, diantaranya berupa :
a) Perkiraan nilai tambah, dalam rupiah
b) Rasio nilai tambah terhadap nilai produk jadi, dalam persen
¢) Imbalan jasa tenaga kerja, dalam rupiah
d) Keuntungan yang diterima perusahaan, dalam rupiah
e) Tingkat keuntungan perusahaan, dalam persen
2.2.4 Analisis Pendapatan
Analisis Pendapatan menurut Marliani (dalam Hidayat, 2018), analisis
pendapatan berguna untuk mengetahui serta mengukur apakah kegiatan yang
dlakukan berhasil atau tidak. ada dua tujuan utama dari analisa pendapatan,
yaitu mendeskripsikan keadaan sekarang dari suatu kegiatan serta
mendeskripsikan keadaan yang akan datang dari perencanaan atau tindakan.
Analisis pendapatan berfungsi untuk mengukur berhasil tidaknya suatu kegiatan
usaha, menentukan komponen utama pendapatan serta apakah komponen itu
masih bisa ditinggalkan atau tidak. kegiatan usaha dikatakan berhasil bila
pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk memenuhi semua sarana
produksi. Analisis usaha tersebut adalah keterangan yang rinci tentang
penerimaan serta pengeluaran selama jangka waktu tertentu. Soekartawi (dalam
Hidayat, 2018), kegiatan usaha peternakan memiliki pendapatan yang sangat
dipengaruhi oleh banyaknya produk yang dijual oleh peternak.
1. Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan pada proses produksi
dan menjadikan barang tertentu sebagai produk. biaya produksi merupakan

sebagi kompensasi yang diterima oleh para pemilik faktor-faktor produksi atau
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biaya -biaya yang dikeluarkan oleh petani/peternak pada proses produksi baik
secara tunai maupun tak tunai menurut Daniel (dalam Hidayat, 2018),. biaya
usaha tani umumnya diklasifikasikan menjadi 2, yaitu: biaya tetap (Fixed Cost)
serta biaya tidak tetap (Variabel Cost) biaya tetap itu adalah biaya yang relatif
tetap jumlahnya serta akan terus dikeluarkan meskipun produksi yang diperoleh
banyak atau sedikit. Sedangkan biaya variabel itu dipengaruhi oleh besar
kecilnya produksi menurut Soekartawi (dalam Hidayat, 2018), untuk menghitung
total biaya menggunakan rumus: TC=FC+VC
Keterangan : TC : Total Biaya (Rp)

FC : Total Biaya (Rp)

VC : Biaya Tidak Tetap (Rp)
2. Pendapatan

Keberhasilan dari usahatani atau usahaternak bisa dilihat dari besarnya

pendapatan yang diperoleh petani atau peternak dalam mengelola suatu
usahatani atau usahaternak. Semakin besar pendapatan yang diterima petani
atau peternak maka akan semakin besar pula tingkat keberhasilan usahatani
maupun usaha ternaknya. Pendapatan merupakan ukuran perbedaan antara
penerimaan serta pengeluaran pada periode tertentu, jika perbedaan yang
diperoleh ialah positif mengindikasikan keuntungan bersih yang diperoleh, dan
jika negatif mengindikasikan kerugian menurut Kay (pada Hidayat, 2018), Rumus
Pendapatan yaitu: TR -TC
Keterangan : TR (Total Penerimaan)

TC (Total Biaya)
3. Penerimaan

Penerimaan merupakan hasil yang dinilai menggunakan uang yang

diterima atas hasil penjualan dari hasil produk kotoran hewan kambing.

Penerimaan usaha tani merupakan perkalian antara produksi yang diperoleh



14

menggunakan harga jual menurut Soekartawi (dalam Hidayat, 2018), Untuk
penerimaan dihitung dengan menggunakan rumus, sebagai berikut: TR =Y x Py
Keterangan: TR = total penerimaan
Y = produksi yang diperoleh
Py = harga produk
2.2.5 Limbah Peternakan Kambing

Limbah peternakan kambing belum dimanfaatkan oleh peternak karena
peternak belum mengetahui teknologi pengolahan limbah menjadi pupuk organik.
pada dasarnya limbah ternak berupa urin, feses serta sisa pakan adalah bahan
dasar pembuatan pupuk organik. Limbah ternak kambing berupa urin serta feses
mempunyai kandungan nutrien yang relatif tinggi untuk tanaman khususnya
kalium (0,8%) dan nitrogen (0,9%) dengan kadar air yang relatif rendah (64,8%)
sehingga cocok untuk mendukung pertumbuhan buah serta daun (Hartatik dan
Widowati, 2006).

Akan tetapi limbah hasil ternak tidak bisa secara langsung dipergunakan
menjadi pupuk karena sifatnya yang asam serta panas bisa merusak tanaman,
sehingga untuk pemanfaatannya harus melalui proses penguraian atau
pengolahan terlebih dahulu. Selain itu, feses kambing yang padat serta berbentuk
butiran susah dipecah secara fisik sehingga berpengaruh terhadap proses
dekomposisi serta penyediaan unsur hara (Hartatik dan Widowati, 2006) .

2.2.6 Pupuk Kompos

Kompos pada umumnya merupakan bahan organik yang sudah mengalami
pelapukan sehingga terjadi perubahan bentuk. Kompos pula bisa diartikan yaitu
hasil penguraian persial/tidak lengkap dari campuran bahan organik yang bisa
dipercepat penguraiannya oleh populasi berbaai macam mikroba pada kondisi

lingkungan yang hangat, lembab, serta aerobik/anaerobik (Suryanti, 2009).
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Kompos adalah bahan organik, seperti daun-daunan, jerami, alang-alang,
rumput-rumputan, dedak padi, batang jagung, sulur, carang-carang dan kotoran
hewan vyang sudah mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme
pengurai, sehingga bisa dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah.
Kompos mengandung hara-hara mineral yang esensial bagi tanaman. Proses
pembuatan kompos berlangsung dengan menjaga keseimbangan kandungan
nutrien, kadar air, pH, dan temperatur yang optimal melalui penyiraman serta
pembalikkan, pada tahap awal proses pengomposan, temperatur kompos akan
mencapai 65 — 70 °C sehingga organisme patogen, seperti bakteri, virus serta
parasit, bibit penyakit tanaman dan bibit gulma yang berada pada limbah yang
dikomposkan akan mati serta pada kondisi tersebut gas-gas yang berbahaya
serta baunya menyengat tidak akan muncul.

Menurut Trivana, L., dkk. Proses pembuatan pupuk kompos dari kotoran
hewan kambing diawali dengan persiapan alat serta bahan baku dimana bahan
baku yang di maksud merupakan kotoran hewan kambing, serta bioaktivator.
Tahap berikutnya merupakan Kotoran kambing yang telah matang dihancurkan
terlebih dahulu, Kotoran kambing yang telah hancur dicampur dengan serbuk
kayu, kemudian tumpukan bahan-bahan organik tadi disiram dengan larutan EM4
secara merata, Tutup tumpukan bahan-bahan organik menggunakan plastik
terpal, serta Proses pembalikan dilakukan setiap tiga hari sekali hingga proses
pengomposan selesai.

2.2.7 Aspek Penyuluhan
2.2.7.1 Penyuluhan Pertanian

Berdasarkan UU No0.16 Tahun 2006 penyuluhan pertanian, perikanan,
kehutanan yang selanjutnya disebut penyuluhan merupakan proses
pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha supaya mereka mau serta

mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi
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pasar, teknologi, permodalan, serta sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, serta kesejahteraannya,
dan meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup.
Penyuluhan pula dapat diartikan sebagai perubahan perilaku (sikap,
pengetahuan dan keterampilan) petani, sehingga fungsi penyuluhan dapat
tercapai, yaitu sebagai penyebar inovasi, penghubung antara petani, penyuluh
serta lembaga penelitian, melaksanakan proses pendidikan khusus, yaitu
pendidikan praktis pada bidang pertanian dan mengubah perilaku lebih
menguntungkan (Levis, 1996). dengan demikian, proses penyuluhan dengan
para penyuluhnya adalah penghubung yang bersifat dua arah antara

pengetahuan yang dibutuhkan petani dengan pengalaman baru yang terjadi di

pihak para ahli serta kondisi nyata yang dialami petani.

2.2.7.2 Sasaran Penyuluhan

Sasaran pada penyuluhan pertanian merupakan pelaku utama serta pelaku
usaha. Pelaku utama merupakan petani beserta keluarganya atau koperasi yang
mengelola usaha dibidang pertanian, wanatani, minatani, agropastur,
penangkaran satwa dan tanaman didalam serta disekitar hutan, yang mencakup:
usaha hulu, usahatani, agroindustri, pemasaran dan jasa penunjang. Sedangkan
pelaku usaha merupakan perorangan atau korporasi yangdibentuk menurut
hukum Indonesia yang mengelola usaha pertanian, perikanan, dan kehutanan

(Undang-undang No.16, 2006 tentang SPPPK). sasaran penyuluhan pertanian

dibagi menjadi tiga yaitu:

1. Sasaran utama penyuluhan pertanian merupakan sasaran yangsecara
langsung terlibat pada kegiatan bertani serta pengelolaan usahatani
(peternak dan keluarga) sebagai sasaran utama mereka menjadi pusat
perhatian penyuluhan dan harus bisa bersama-sama mengambil keputusan

tentang segala sesuatu yang akan diterapkan pada usahataninya.
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2. Sasaran penentu pada penyuluhan pertanian merupakan bukan pelaksana
kegiatan usahatani tetapi secara langsung atau tidak langsung terlibat pada
penentuan kebijakan pembangunan pertanian yaitu kelompok penguasa atau
pemimpin daerah, tokoh informal.

3. Sasaran pendukung penyuluhan merupakan pihak-pihak yang secara
langsung maupun tidak langsung hamun tak mempunyai hubungan kegiatan
dengan pembangunan pertanian, namun bisa dimintai bantuannya untuk
melancarkan penyuluhan pertanian pihak-pihak yang dimaksud artinya para
pekerja sosial, seniman dan konsumen pertanian. (Mardikanto, 1993).

2.2.7.3 Materi Penyuluhan

Materi penyuluhan pada hakekatnya adalah segala pesan yang ingin
dikomunikasikan oleh penyuluh kepada masyarakat penerima manfaatnya. Materi
penyuluhan dibuat berdasarkan kebutuhan serta kepentingan pelaku utama dan
pelaku usaha dengan memperhatikan kemanfaatan serta kelestariaan sumber
daya pertanian, perikanan dan kehutanan. Materi penyuluhan berisi unsur
pengembangan sumber daya manusia serta peningkatan kapital sosial dan ilmu
pengetahuan (UU No. 16, 2006). Adapun materi yang akan disampaikan dalam
penyuluhan harus disesuaikan dengan kebutuhan petani (Wastutiningsih dan Sri,
2009).

Menurut Mardikanto (2009) Bila ditinjau dari sifatnya, ada tiga macam
materi penyuluhan yaitu: berisi pemecahan masalah yang sedang dihadapi,
berisi petunjuk serta rekomendasi yang harus dilaksanakan, materi yang bersifat
instrumental atau memiliki manfaat jangka panjang.
2.2.7.4 Metode Penyuluhan

Berdasarkan Permentan nomor 52 Tahun 2009, Metoda Penyuluhan
Pertanian merupakan cara/teknik penyampaian materi penyuluhan oleh penyuluh

pertanian kepada pelaku utama serta pelaku usaha supaya mereka memahami,
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mau, dan bisa menolong serta mengorganisasikan dirinya dalam mengakses
informasi pasar, teknologi, permodalan, serta sumberdaya lainnya, sebagai
upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, serta
kesejahteraannya, dan meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi
lingkungan hidup.

Mardikanto (2009), mengenalkan tiga cara pendekatan pada pemilihan
metoda penyuluhan, yaitu yang berdasarkan pada: a) Media yang dipergunakan;
b) Sifat hubungan antara penyuluh serta penerima manfaatnya; c) Pendekatan
psikososial yang dikaitkan dengan tahapan adopsinya.
2.2.7.5 Media Penyuluhan

Media penyuluhan sebagai unsur penting pada pelaksanaan penyuluhan
berfungsi memperjelas materi penyuluhan yang akan disampaikan supaya mudah
diingat serta dipahami oleh masyarakat sasarannya. Media penyuluhan dalam
hal ini adalah alat-alat atau perlengkapan penyuluhan yang dibutuhkan untuk
mempelancar proses mengajar selam kegiatan penyuluhan tersebut dilaksanakan
(Hafsah, 2009). Adapun jenis-jenis media penyuluhan bisa dibedakan menjadi
empat, yaitu:
a. Benda sesungguhnya dan tiruan
b. Tercetak seperti poster, folder, diagram, buku dan lain-lain
c. Audio seperti kaset, CO, dan lain-lain
d. Audio visual seperti film, vidio, televisi dan lain-lain
2.2.7.6 Proses Penyuluhan

Proses penyuluhan adalah proses perubahan perilaku baik pengetahuan,
sikap serta ketrampilan supaya mereka memahami, mau dan mampu melakukan
perubahan demi tercapainya peningkatan produksi, pendapatan serta

kesejahteraan keluarga (Mardikanto, 1993). Isbandi (2005). Menyatakan, bahwa
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pada proses penyuluhan membutuhkan komunikasi yang bertujuan untuk
menyampaikan pesan dari komunikator pada komunikan.

Menurut Setiana (2005), proses penyuluhan juga adalah suatu proses
belajar mengajar yang tak terlepas dengan kondisi interaktif antara penyuluh
dengan sasaran penyuluhannya, yang mencakup proses penyebarluasan
informasi, proses penerangan, proses perubahan perilaku, proses pendidikan
serta proses rekayasa sosial atau transformasi sosial.
2.2.7.7 Evaluasi Penyuluhan

Menurut Firmansyahfarid (2014), evaluasi penyuluhan pertanian
merupakan sebuah kegiatan untuk menilai program penyuluhan pertanian.
Didalam evaluasi penyuluhan pertanian, dimulai dengan proses pengumpulan
data, kemudian penentuan ukuran, melakukan penilaian, serta merumuskan
keputusan. Hal ini digunakan sebagai upaya perbaikan dan penyempurnaan
rencana berikutnya demi tercapainya tujuan penyuluhan pertanian yang
ditetapkan.

Menurut Harahap & Effendy, (2017), evaluasi penyuluhan pertanian
merupakan pengamatan terhadap keingintahuan penyuluh dalam mencari
kebenaran tentang program penyuluhan yang sedang berlangsung. Perubahan
perilaku disektor pertanian meliputi penyediaan sarana produksi, proses produksi,
agroindustri, dan pemasaran. Manfaat evaluasi penyuluhan tidak hanya
memahami tingkat perubahan sasaran setelah diadakan penyuluhan, tetapi juga
mempertimbangan untuk memperbaiki rencana dan menyempurnakan kebijakan
penyuluhan pertanian. Evaluasi penyuluhan pertanian dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa jenis, seperti:

1. Evaluasi formatif dan sumatif
2. Evaluasi on-going evaluation dan ex-post evaluation Evaluasi internal

dan eksternal
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Evaluasi teknis dan ekonomis

Evaluasi program, pemantauan dan dampak program
Evaluasi proses dan hasil

Pendekatan sistem dalam evaluasi

Menurut Erwin. dikutip dari Lestari dkk., (2012), dalam evaluasi

penyuluhan terdiri dari beberapa tahapan, yang dimulai dari

1.

2.

Merumuskan tujuan penyuluhan yang akan dicapai;

Menetapkan indikator digunakan untuk mengukur kemajuan yang dicapai
Membuat alat ukur untuk mengumpulkan data

Menarik sampel dan mengumpulkan data

Melakukan analisis dan interpretasi data

Pelaporan.
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2.2.8 Kerangka Pikir

IDENTIFIKASI POTENSI WILAYAH
I

l l

KEADAAN SEKARANG KEADAAN YANG DIHARAPKAN
1. Kurangnya kegiatan penyuluhan peternak 1. Peternak mengetahui pengolahan
mengenai teknologi pembuatan pupuk. pupk organik dari kotoran kambing.
2. Peternak tidak memahami nilai tambah 2. Peternak memahami nilai tambah dari
dari pembuatan pupuk kompos kotoran pembuatan pupuk kompos.
hewan. 3. Peternak mampu mengelola kotoran

3. Pemanfaatan kotoran hewan kurang

‘___

hewan kambing.

diperhatikan.

MASALAH
1. Kurangnya wawasan dan informasi teknologi dalam bidang pengolahan limbah kambing
2. Kurang memahami nilai tambah dari pembuatan pupuk kompos kotoran hewan
3. Kurang memahami hasil pendapatan dari pembuatan pupuk kompos kotoran hewan

v

KAJIAN MASALAH

Peternak di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan belum mendapatkan
informasi teknologi pembuatan pupuk kompos dan belum memahami nilai tambah dari kotoran

hewan kambing

v

KEBIJAKAN

“Pemberdayaan Kelompok Peternak melalui Penyuluhan Peningkatan Nilai Tambah Kotoran
Hewan Kambing di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan”.

Design Penyuluhan

Sasaran Materi Metode Media Evaluasi

!

Variabel yang Diamati

1. Nilai tambah pengolahan kotoran kambing
2. Kontribusi pendapatan pengolahan kotoran kambing terhadap pendapatan kelompok tani

3. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak

|

DAMPAK
Peternak mendapatkan informasi mengenai teknologi pembuatan pupuk kompos dengan
diketahui:

pembuatan pupuk kompos
2. Peternak mendapatkan peninakatan pendapatan dari pembuatan pupuk kompos

1. Peternak di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan terampil membuat +—

Gambar 1. Kerangka Pikir
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METODE PELAKSANAAN

3.1 Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan, dengan sasarannya yaitu anggota Kelompok Tani Usaha
Bersama Kecamatan Purwosari. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan
Februari - Mei 2023.

3.2 Metode Penetapan Sampel Sasaran Penelitian

Menurut Sugiyono (2013) populasi merupakan generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi
adalah keseluruhan subjek yang akan diukur, yang artinya unit yang diteliti dan
sampel dapat dipilih. Populasi pada kajian ini ialah Kelompok Tani Usaha Bersama
dengan jumlah anggota 30 orang di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan.

Sugiyono (2013) sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Silalahi (2009) mengungkapkan pada
penelitian kuantitatif, meneliti sampel atau bagian dari satu populasi
dimungkinkan untuk melakukan generalisasi untuk populasi. Sampel pada
penelitian ini yaitu Kelompok Tani Usaha Bersama dengan jumlah anggota 30
orang. Pengambilan sampel yang dipergunakan ialah total sampling dimana
semua populasi dijadikan sampel penelitian.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian action-research atau penelitian
tindakan artinya suatu inovasi untuk menghasilkan perubahan dalam prosedur
kebijakan dengan dimonitor melalui metode riset sosial (payne, 2004). Metode

penelitian ini yang digunakan untuk menemukan serta menciptakan tindakan
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baru, sehingga tindakan tersebut bila diterapkan pada pekerjaan, maka proses
pelaksanaan kerja akan lebih praktis. Tahapan serta proses action-research yang
dikemukakan oleh kemmis terdiri dari empat tahapan mencakup: perencanaan,
tindakan, pengamatan, serta refleksi.

Tahap perencanaan pada penelitian ini dimulai dari pemantapan materi
melalui pembuatan pupuk kompos dari kotoran hewan kambing dalam rangka
meningkatkan nilai tambah. menurut Trivana, L., dkk. alat dan bahan yang
dipergunakan pada pembuatan pupuk kompos ini sebagai berikut:

Alat :
1. Cangkul,

2. Gembor,

w

. Sekrup,

D

. Terpal,

5. Karung, dan

6. Gelas ukur.

Bahan:

1. 5 Kg Kotoran kambing,

2. 100 ml EM4,

3. 5 Kg debu sabut kelapa, dan

4. 10 L Air.

Adapun langkah-langkah pembuatan pupuk kompos dari kotoran hewan kambing
adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan tempat lokasi pembuatan pupuk kompos,

2. Mempersiapkan alat dan bahan pembuatan pupuk kompos,

3. Kotoran kambing yang sudah kering dihancurkan terlebih dahulu,

4. Kotoran kambing yang sudah hancur dicampur dengan serbuk kayu dengan

perbandingan 1:1,
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5. kemudian tumpukan bahan-bahan organik tersebut disiram dengan larutan
EM4 (100ml EM4 dalam 10 | air) secara merata,

6. Tutup tumpukan bahan-bahan organik dengan plastik terpal, dan

7. Proses pembalikan dilakukan setiap 3 hari sekali sampai proses pengomposan
selesai.

Tahap perencanaan selanjutnya vyaitu dengan melakukan analisis
peningkatan nilai tambah dari pembuatan pupuk kompos dan melakukan analisis
pendapatan dari hasil peningkatan nilai tambah. Tahap selanjutnya yaitu tindakan
dengan melakukan penyuluhan mengenai pengolahan kotoran kambing, tahap
pengamatan dengan mengamati peningkatan pengetahuan serta keterampilan
dari peternak dan tahap refleksi dengan melakukan pendampingan peternak.
3.3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah data primer dan data
sekunder.

A. Data Primer

Pengambilan data primer dilakukan dengan cara wawancara langsung
dengan narasumber dengan kuisioner yang telah disediakan.
B. Data Sekunder

Pengambilan data sekunder diperoleh dari studi literatur (jurnal, internet,
dan Pustaka lainnya) dan juga diperoleh dari BPP, Lembaga/instansi terkait. Jenis

data dan sumber data yang dibutuhkan pada penelitian ini sebagai berikut.



Tabel 1 Jenis dan sumber data yang dibutuhkan
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, Sifat Data . Sumber
Data yang di butuhkan Pr Tsk [ Kn TKi Jenis Data Data
|. Data Pokok
- Umur v
- Pengalaman beternak v
- Pendidikan v
Il. Data Pendukung
- Profil Kelompok Ternak v Ordinal Poktan
- Data Populasi Ternak v Interval BPS,Poktan
- Data Potensi Wilayah v Ordinal Programa

Ket:  Pr: Primer
Sk: Sekunder
Kn: Kuantitatif
Kl:Kualitatif

C. Uji Prioritas

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah diperoleh data inventaris

masalah selanjutnya akan diolah lagi menjadi uji prioritas masalah dari masalah

yang sudah terkumpul penetapan masalah berdasarkan kepentingan serta

kebutuhan peternak dilakukan melalui partisipasi langsung pelaku utama. Pada

tabel uji prioritas tersebut ada beberapa aspek yaitu masalah yang dihadapi,

jumlah orang yang mempunyai masalah, luas akibat, manfaat bagi pelaku utama,

peranannya terhadap penghasilan pelaku utama dari permasalah yang dihadapi.

setelah seluruh aspek tertera pada tabel uji prioritas dilakukan scoring langsung

oleh petani, pada scoring menggunakan skalal-4 dengan ketentuan :
- Point 1 : dampak masalah berada di kisaran antara 0-25%
keberlangsungan aktivitas pelaku utama atau tidak berpengaruh.

- Point 2 : dampak masalah berada di kisaran antara 26-50%
keberlangsungan aktivitas utama atau kurang berpengaruh

-Point 3 : dampak masalah berada di kisaran antara 51-75%
keberlangsungan aktivitas utama atau berpengaruh.

- Point 4 : dampak masalah berada di kisaran antara 76-100%

keberlangsungan aktivitas utama atau sangat berpengaruh.

terhadap

terhadap

terhadap

terhadap
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Dari seluruh masalah yang sudah di scoring, seluruh poin akan dijumlah
kemudian diurutkan mulai dari yang terbesar di urutan pertama hingga pada poin
terkecil di urutan terakhir. Uji prioritas bisa dilihat pada lampiran 4.

D. Impact Point

Setelah dilakukan uji prioritas masalah diketahui terdapat 3 dapat dilihat
pada lampiran 5. Masalah yang sangat diprioritaskan yaitu:

1. Pelaku Utama belum memanfaatkan limbah kotoran kambing.

2. Pelaku utama belum menyadari manfaat pertemuan rutin untuk berbagi
informasi dan sharing masalah dalam usaha pertanian yang menyebabkan
regenerasi lambat.

3. Pelaku Utama belum bisa mengendalikan OPT dengan biaya murah.

3.2.3 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu melalui hasil
pengolahan data atas jawaban responden pada setiap item kuesioner dengan
menentukan indikator atas jawaban pada setiap item kuesioner. Setiap item pada
kuesioner diberikan skor yang akan menggambarkan pilihan terhadap pertanyaan
bersifat positif atau mendukung dan negatif atau tidak mendukung, data yang
telah didapatkan kemudian dikelompokkan berdasarkan variabel,. Kemudian
dilanjutkan dengan perhitungan dan penyajian data untuk menjawab rumusan
masalah.

a. Cara Meningkatkan Nilai Tambah Kotoran Kambing

Proses Pengolahan Limbah Kotoran hewan Kambing dijadikan pupuk
organik untuk mengetahui peningkatan nilai tambah menggunakan uiji
laboratorium Pada penelitian terdahulu Triviana, L., dkk., 2017. Hasil analisis
pupuk kandang dan SNI 19-7030-2004 dengan waktu pengomposan ditunjukkan

pada tabel sebagai berikut.



Tabel 2 Hasil Analisis Pupuk Kandang dan SNI 19-7030-2004

Standar SNI 19-7030-2004

Hart ke-

Parameter
Sauan  Mm  Maks
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Kotoran Kambing
0 o 20 X0 4 30

C-Orgamk % 980 12

413 451* 2835 2361 2048 2M 2045

Nitrogen o 040 145 4 23 24 213 119 L7
Fosfor o 010 0,35 075 132 143 1% 14 136
Standar SNI 19-7030-2004 Har ke-

Parameter Kotoran Kambing
Satuan  Min  Maks 10 20 30 40 50
Kalium o 020 103 1,46 340 352 315 304 321
Rasio C/N 10 20 32,65 3299+ 1271 1054 1055 974 900
Kadar Air % 50 3591 4007 2108 1477 1393 1324 1256

Dalam penelitian ini

pembuatan pupuk kompos dilakukan dengan

mengukur kadar N, P, K pupuk kandang dengan kualitas yang sesuai SNI 2018.

b. Analisis Nilai Tambah

Analisis nilai tambah digunakan untuk menghitung peningkatan nilai

tambah yang terjadi setelah dilakukan pembuatan pupuk kompos kotoran hewan

kambing di Desa Sekarmojo. Perhitungan nilai tambah dilakukan menggunakan

metode Analisis nilai tambah menurut Hayami (dalam Ruauw, 2012) sebagai

berikut:

Faktor Konversi

Hasil Produksi dari sekali proses produksi

Nilai Produk

Koefisien Tenaga Kerja

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
Faktor Konversi X Harga Proses

Jumlah tenaga kerja sekali proses produksi

Nilai Tambah
Rasio Nilai Tambah (%)

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
Nilai Produk — Harga Bahan Baku — Input Lain
Nilai Tambah X 100%

Keuntungan

Tingkat Keuntungan (%)

Nilai Produk
Nilai Tambah - Imbalan tenaga kerja
Keuntungan X 100%

Nilai Tambah
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Tahapan analisis nilai tambah memiliki variabel berupa hasil produksi
(output), bahan baku (input), tenaga kerja, harga bahan baku dan harga produk,
upah tenaga kerja, serta input lain yang digunakan. Analisis nilai tambah
menggunakan metode Hayami, menghasilkan nilai tambah yang diterima pada
setiap elemennya.

c. Analisis Pendapatan

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif dengan rumus pendapatan untuk mengetahui besarnya pendapatan
peternak dari usaha pembuatan pupuk kompos kotoran hewan kambing yang
dikelola Soekartawi (dalam Hidayat, 2018):

N=TR-TC
Keterangan : 1= Pendapatan Peternak (Rp).
TR = Total Penerimaan ( Bulan )
TC = Biaya-biaya yang dikeluarkan selama sekali produksi.

d. Analisis Deskriptif dan Kuantitatif

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan penelitian jenis deskripif yang
bertujuan untuk menggambarkan kondisi obyek dalam penelitian. Metode
deskriptif digunakan untuk menggambarkan fakta — fakta yang telah ditemukan
secara sistematis. Sehingga analisis deskriptif membantu untuk menyajikan data
yang didapat menjadi penjelasan yang mudah dimengerti. Sedangkan, penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif adalah suatu kegiatan evaluasi yang
ditandai dengan pengukuran kuantitatif, definisi operasional terukur, dan
menekankan pada data atau fakta empiris.
3.4 Program Perencanaan Pemberdayaan Peternak

Program pemberdayaan peternak merupakan aktivitas yang dilakukan

untuk memberikan pengembangan pengetahuan, keterampilan, penguatan
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kemampuan atau potensi yang mendukung sehingga dapat terciptanya
kemandirian, keberdayaan di masyarakat.

Gambar 2. Model Pesson

Pada penelitian ini model perencanaan program penyuluhan peneliti
menggunakan model pesson yang dipergunakan untuk menganalisis
perencanaan program penyuluhan yang akan dilaksanakan. Tabel program
perencanaan pemberdayaan peternak dapat ditinjau pada lampiran 12. Terdapat
delapan tahap proses perencanaan program penyuluhan mencakup:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan pengumpulan data dasar atau
fakta yang diperlakukan untuk menentukan masalah, tujuan, dan cara mencapai
tujuan atau kegiatan yang akan direncanakan data — data tersebut meliputi:
sumber daya alam, sumberdaya manusia, karakteristik, kelembagaan, dan
sarana prasarana. Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan data
primer dan sekunder yang diperoleh dari hasil IPW.

2. Analisis Keadaan

Tahapan ini merupakan tahapan penganalisaan data yang diperoleh dari
lapangan, termasuk di dalamnya menganalisis sumber daya yang potensial
untuk dikembangkan, perilaku masyarakat, sasaran, keadaan yang diinginkan

dan dicapai.
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3. Identifikasi Masalah

Tahapan ini merupakan upaya merumuskan faktor — faktor yang
menyebabkan tidak tercapainya tujuan yang dikehendaki. Identifikasi ini bisa
dilakukan dengan menganalisis kesenjangan antara data potensi dengan data
actual, antara keadaan yang ingin dicapai dengan yang sudah dicapai.
Kesenjangan — kesenjangan ini kemudian diinterventarisir dan disusun
berdasarkan prioritas masalah. Berdasarkan identifikasi masalah, maka materi
penyuluhan yang akan disampaikan adalah mengenai pengolahan kotoran hewan
kambing, selanjutnya materi penyuluhan diringkas dalam beberapa bentuk
sinopsis. Berdasarkan identifikasi masalah media yang akan digunakan dalam
penyuluhan ini adalah media Leaflet, Benda sesungguhnya, dan Video. serta
metode penyuluhan yang akan digunakan adalah ceramah, diskusi, dan
demonstrasi cara. Penetapan tersebut telah terlampir pada lampiran 9 dan 11.
4. Perumusan Tujuan

Tujuan penyuluhan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
menggunakan kaidah ABCD. Kaidah ABCD yang mencakup Audience yaitu
Kelompok Tani Usaha Bersama, Behaviour yaitu peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peternak, Condition yaitu peternak dapat melakukan pengolahan
kotoran kambing menjadi pupuk kompos, dan Degree yaitu perubahan yang ingin
dicapai setelah dilakukan penyuluhan sebesar >60%.
5. Penyusunan Rencana Kegiatan

Tahap ini merupakan penyusunan rencana kerja yang meliputi
penjadwalan, metode yang digunakan, pihak — pihak yang terlibat, lokasi kegiatan,
bahan dan peralatan yang dibutuhkan, pembiayaan dan sebagainya.
6. Pelaksanaan Rencana Kegiatan

Dalam tahap ini adalah partisipasi masyarakat atau sasaran. Oleh karna

itu perlu dipilih waktu yang tepat, lokasi yang tepat, agar masyarakat ikut
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berpartisipasi dalam kegiatan yang akan dilakukan. Tahap ini merupakan tahap
pelaksanaan dari rencana kegiatan yang telah direncanakan dan disusun.
7. Menentuan kemajuan kegiatan

Tahap ini merupakan kegiatan monitoring pelaksanaan kegiatan yang telah
dilakukan, untuk melihat sejauh mana tujuan yang telah dicapai dengan dilakukan
evaluasi. Pada penelitian ini evaluasi yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan dan keterampilan dari peternak.
8. Rekonsiderasi

Rekonsederasi dimaksudkan untuk meninjau Kembali rumusan program,
termasuk kegiatan — kegiatan yang telah dilakukan. Pada tahap ini dilihat hal — hal
yang menjadi kendala atau sebaliknya keberhasilan yang dicapai, dan rangka
Menyusun program berikutnya.
3.5 Instrumen

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang akan diamati (Sugiyono, 2017
102). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner
terdiri dari dua variabel antara lain aspek pengetahuan dan keterampilan. Dalam
penelitian ini digunakan dua jenis instrumen yaitu kuesioner tertutup yang setiap
pertanyaan sudah disediakan alternatif jawaban yang diisi oleh sasaran dan
selanjutnya menggunakan kuesioner checklist observasi yang setiap butir
pernyataan diisi oleh obsevator berdasarkan ketentuan pada kuesioner.
3.6 Pengujian Instrumen

Pada penelitian ini pengujian instrumen yang dilakukan yaitu uji validitas
berarti sejauh ketepatan serta kecermatan pada suatu alat ukur dalam melakukan

fungsi ukurnya(azwar, 2009).
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Uji validitas dipergunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner

yang telah dibuat. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid bila pertanyaan dalam

kuesioner bisa mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuesioner tersebut

(Gozali, I. 2016). Penguijian validitas dilakukan menggunakan SPSS 20. Kuesioner

dikatakan valid jika r hitung > r tabel, jika sebaliknya maka dapat dikatakan tidak

valid. Hasil tabulasi validitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kuesioner Pengetahuan

No. Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
1 Pertanyaan 1 0,437 0,361 Valid

2 Pertanyaan 2 0,469 0,361 Valid

3 Pertanyaan 3 0,515 0,361 Valid

4  Pertanyaan 4 0,156 0,361 Tidak valid
5 Pertanyaan 5 0,318 0,361 Tidak valid
6 Pertanyaan 6 0,244 0,361 Tidak Valid
7 Pertanyaan 7 0,387 0,361 Valid

8 Pertanyaan 8 0,387 0,361 Valid

9 Pertanyaan 9 0,444 0,361 Valid
10 Pertanyaan 10 0,398 0,361 Valid
11 Pertanyaan 11 0,463 0,361 Valid
12 Pertanyaan 12 0,418 0,361 Valid
13 Pertanyaan 13 0,472 0,361 Valid
14 Pertanyaan 14 0,593 0,361 Valid
15 Pertanyaan 15 0,425 0,361 Valid
16 Pertanyaan 16 0,436 0,361 Valid
17 Pertanyaan 17 0,410 0,361 Valid
18 Pertanyaan 18 0,424 0,361 Valid
19 Pertanyaan 19 0,497 0,361 Valid
20 Pertanyaan 20 0,434 0,361 Valid
21 Pertanyaan 21 0,373 0,361 Valid
22 Pertanyaan 22 0,033 0,361 Tidak valid
23 Pertanyaan 23 0,543 0,361 Valid
24 Pertanyaan 24 0,394 0,361 Valid
25 Pertanyaan 25 0,254 0,361 Tidak Valid

Sumber: Data yang Diolah, 2023.

yang digunakan untuk mengukur

Berdasarkan tabel diatas uji validitas dilakukan untuk menguji kuesioner

pengetahuan peternak dengan jumlah

pertanyaan 25 butir, dan diperoleh pertanyaan yang valid yaitu 20 butir

pertanyaan.
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b. Uji Reabilitas

Setelah. dilakukan uji validitas instrumen, kemudian. dilanjutkan dengan uji
reliabilitas. instrumen untuk mengetahui sejauh. mana alat ukur dapatdiandalkan
dan dapat konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali dikutip dari Bago dkk., 2022).
Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan terhadap butir pertanyaan yang valid.
Instrumen dianalisis dengan menggunakan metode alpha cronbach pada software
SPSS 20.

Menurut. Ghozali dikutip dari Bago dkk., (2022), sebuah. variabel dikatakan
reliabel. apabila nilai Alpha Cronbach > 0,60 pada hasil pengujian. Kriteria uji
reliabilitas. dengan rumus alpha adalah .apabila r hitung > r tabel, dengan taraf.
signifikansi 0,05, maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika r hitung<
r tabel maka alat ukur tidak reliabel.

3.7 Pelaksanaan Penyuluhan

Lokasi pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan di Desa Sekarmojo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. Lokasi ini dipilih sesuai dengan lokasi
penelitian dimana berada di Kelompok Tani Usaha Bersama yang berlokasi di
Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. Langkah — langkah
dalam melakukan kegiatan penyuluhan pertanian sebagai berikut:

1. Menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk kegiatan penyuluhan
yang terdiri dari: berita acara, daftar hadir, LPM, sinopsis. Dan melakukan
koordinasi dengan ketua kelompok tani yang tersebut terkait dengan lokasi
dan waktu pelaksanaan penyuluhan.

2. Pelaksanaan penyuluhan satu dengan materi pengenalan manfaat
pembuatan pupuk kompos kotoran hewan kambing dengan metode ceramah

dan diskusi serta menggunakan media leaflet.
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3. Pelaksanaan penyuluhan dua dengan materi pengolahan kotoran hewan
kambing menjadi pupuk kompos dengan metode ceramah dan diskusi dan
demonstrasi cara serta menggunakan benda sesungguhnya.

4. Pelaksanaan penyuluhan ketiga dengan materi pembuatan pupuk kompos
kotoran hewan kambing dengan metode demonstrasi cara serta
menggunakan media benda sesungguhnya.

5. Melakukan konsultasi dengan pembimbing eksternal yaitu penyuluh di
Kecamatan Purwosari tentang persiapan yang telah dilakukan.

6. Melakukan pendekatan secara personal kepada sasaran sebelum acara
dimulai.

7. Melakukan penyuluhan sesuai dengan format yang tertera dalam LPM dan
program pemberdayaan yang telah disusun.

3.8 Metode Evaluasi Penyuluhan

A. Penetapan Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang akan digunakan pada penelitian ini, peneliti akan
mengukur pengetahuan dengan menggunakan teknik angket atau kuesioner yang
dimana peternak akan memilih salah satu jawaban dari pertanyaan. Skala
pengukuran yang dipakai dalam pengukuran pengetahuan adalah dengan rating
scale. dan skala pengukuran keterampilan menggunakan rating scale terhadap
penyuluhan yang di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari.

a. Pengukuran Pengetahuan

Skala yang digunakan dalam mengukur pengetahuan peternak tentang
menggunakan rating scale. Skala rating adalah data mentah yang diperoleh
berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Dalam skala model
rating scale, responden tidak akan menjawab salah satu dari jawaban kualitatif

yang telah disediakan, tapi menjawab salah satu jawaban kuantitatif yang telah
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disediakan. Berikut interval kelas untuk mengetahui kategori tingkat pengetahuan,
sebagai berikut:

Skor maksimal = skor tertinggi x jumlah pertanyaan

=3x20=60
Skor minimal = skor terendah x jumlah pertanyaan
=1x20=20

Interval kelas = Skor Maksimal — Skor Minimal

Jumlah kriteria
=60-20:3
=13,3

Berdasarkan perhitungan interval kelas untuk mengetahui kategori tingkat
pengetahuan peternak sebagai berikut.

Tabel 4 Kategori Pengukuran Pengetahuan

Kategori Skor (nilai) Interval Keterangan
Tinggi 3 48 - 60 Sangat tahu
Sedang 2 34-47 Mengetahui
Rendah 1 20 -33 Tidak tahu

Sumber: Data yang Diolah, 2023.
b. Pengukuran Keterampilan

Untuk mengukur keterampilan menggunakan rating scale, Skala rating
adalah data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam
pengertian kualitatif. Dalam skala model rating scale, responden tidak akan
menjawab salah satu dari jawaban kualitatif yang telah disediakan, tapi menjawab
salah satu jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Pengelompokan kategori
pada aspek keterampilan :

Skor maksimal = skor tertinggi x jumlah pertanyaan

=4x10 =40
Skor minimal = skor terendah x jumlah pertanyaan
=1x10 =10

Interval kelas = Skor Maksimal — Skor Minimal

Jumlah kriteria
=40-10:4 =75
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Berdasarkan perhitungan interval kelas untuk mengetahui kategori tingkat
keterampilan peternak sebagai berikut.

Tabel 5 Kategori Pengukuran Keterampilan

Kategori Skor (nilai) Interval
Sangat Terampil (ST) 4 34 —40
Terampil (T) 3 26 -33
Kurang Terampil (KT) 2 18 -25
Tidak Terampil (TT) 1 10-17

Sumber: Data yang Diolah, 2023.
3.9 Batasan Istilah

Untuk menghindari salah pengertian mengenai istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka perlu adanya Batasan istilah, di antaranya adalah:

1. Pemberdayaan dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan melalui
berbagai kegiatan untuk memberikan pengembangan pengetahuan,
keterampilan,dalam mengola kotoran hewan kambing menjadi pupuk
kompos.

2. Peningkatan nilai tambah dalam penelitian ini adalah perubahan kualitas
produk melalui pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos.

3. Penambahan pendapatan dalam penelitian ini adalah besarnya pendapatan
yang diperoleh peternak setelah mengelola kotoran hewan kambing menjadi
pupuk kompos.

4. Penelitian action-research dalam penelitian ini adalah perlakuan yang
diberikan kepada peternak dengan treatment pendampingan sesuai dengan
program yang direncanakan.

5. Kompos dalam penelitian ini adalah hasil penguraian bahan — bahan organik
berupa kotoran hewan kambing dengan penambahan bioaktivator EM4.

6. Umur dalam penelitian ini adalah usia responden dari awal kelahiran sampai
pada saat penelitian ini dilakukan. Umur diukur dalam satuan tahun.

7. Pendidikan dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan responden pada

saat penelitian ini dilakukan.
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Pengalaman beternak dalam penelitian ini adalah lamanya waktu yang
telah/sedang dipergunakan oleh peternak untuk melakukan kegiatan usaha
ternak. Pengalaman beternak diukur berdasarkan lamanya waktu (tahun)
yang telah/sedang dipergunakan oleh peternak untuk melakukan usaha
ternaknya.

Pengetahuan dalam penelitian ini adalah pengetahuan peternak dalam
pemanfaatan kotoran hewan kambing. Pengetahuan ini menjadi variabel
pengamatan dalam penelitian ini yang diukur menggunakan skala rating.
Keterampilan dalam penelitian ini adalah peternak dapat menerapkan
pembuatan pupuk kompos berbahan dasar kotoran hewan kambing.
Keterampilan ini menjadi variabel pengamatan dalam penelitian ini yang

diukur menggunakan skala rating.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Tugas Akhir

Desa Sekarmojo merupakan salah satu desa di Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan wilayah Desa Sekarmojo terletak pada wilayah dataran
tinggi dengan ketinggian antara 300 — 590 mdpl dengan luas 580,3 Ha. Secara
administrasi Desa Sekarmojo meliputi 5 Dusun yang terdiri dari 6 kelompok tani,

dengan batas-batas wilayah, sebagai berikut:

» Sebelah Utara : Desa Sengon Agung

* Sebelah Timur : Kelurahan Purwosari

» Sebelah Selatan : Desa Tejowangi

» Sebelah Barat : Desa Tambaksari Kec, Purwodadi

Pusat pemerintahan Desa Sekarmojo terletak di dusun Damar /RT/RW
020/007 dengan menempati area lahan seluas 400 M? gambar peta Desa
Sekarmojo terdapat pada lampiran 1. Luas lahan Desa Sekarmojo berdasarkan
pada data monografi desa yaitu 488 Ha yang terbagi menjadi tanah darat dan
tanah sawabh irigasi. Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Jenis Tanah

Tanah Darat (Ha) Tanah Sawabh Irigasi (Ha)
Tada Jumlah
Teqal Pekara Jum Teknis Y% Tersier h Jum Tanah
9 ngan lah Teknis Huja lah  Pertanian
n
208 60 268 145 2 73 - 220 488

Sumber Data: Monografi Desa Sekarmojo (2021).

Berdasarkan pada Tabel 6 diatas didapatkan bahwa tanah darat yang
terdiri dari tegal 208 Ha, dan pekarangan 60 Ha, sedangkan tanah sawabh irigasi
terdiri dari tanah teknis 145 Ha, tanah setengah teknis 2 Ha dan tanah tersier 73

Ha.
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Sedangkan untuk data curah hujan berdasarkan data BPP Kecamatan
Purwosari sebagaimana salah satu daerah dari Kabupaten Pasuruan umumnya
memiliki iklim tropis yang terbagi menjadi dua musim yaitu musin hujan yang
berlangsung antara bulan oktober — maret dan musim kemarau berlangsung
antara bulan April — September.Dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Curah Hujan

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020

Bulan Jml Jml Jml Jml Jml JIml  Jml Jml
(mm3¥ (Mm® (Mm3 (MmMm3 (mm?3 Hari (mm?3 Hari

JANUARI 415 17 429 22 411 17 440 26
FEBRUARI 361 15 339 15 367 15 339 15
MARET 208 15 439 19 208 15 439 19
APRIL 304 13 256 18 304 13 256 18
MEI 86 5 185 10 86 5 185 10
JUNI 44 3 2 22 44 3 2 22
JULI 13 1 - - 13 1 - -
AGUSTUS - - - - 2 1 - -
SEPTEMBER - - - - 4 =2 - -
OKTOBER - - 65 3 -1 - 65 3
NOPEMBER 32 5 236 13 32 5 236 13
DESEMBER - 466 430 430 466 20 302 14

Sumber Data: Monografi Desa Sekarmojo (2021).

Berdasarkan pada tabel diatas didapatkan bahwa diantara dua musim
tersebut adalah musim pancaroba atau peralihan berlangsung pada bulan April,
Mei, Oktober dan Nopember. Wilayah balai penyuluhan pertanian Kecamatan
Purwosari termasuk type C 33,33% yang berarti pada wilayah Kecamatan
Purwosari termasuk kedalam golongan agak basah.

4.2 Deskripsi Sasaran

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah Kelompok Tani Usaha
Bersama berpotensi dalam pengembangan teknologi usaha ternak kambing
dengan melakukan pengolahan feses kambing. Jumlah kepemilikan ternak
kambing per anggota rata — rata 10 ekor kambing, Oleh karena itu sasaran dari
kegiatan penyuluhan adalah anggota Kelompok Tani Usaha Bersama Desa

Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan dengan jumlah 30 orang.
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Jumlah sasaran penyuluhan ditentukan menggunakan teknik total sampling. Total
sampling merupakan jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Cara
penentuan sampel dengan memilih semua populasi anggota Kelompok Tani
Usaha Bersama.
4.3 Cara Meningkatkan Nilai Tambah Kotoran Kambing

Nilai tambah kotoran kambing dilakukan dengan cara mengolah kotoran
kambing menjadi pupuk kompos dengan tahapan yaitu mempersiapkan tempat
pembuatan pupuk kompos serta alat dan bahannya, kotoran kambing yang sudah
kering dihancurkan terlebih dahulu, mencampurkan kotoran kambing halus
dengan debus sabut kelapa perbandingan 1:1, kemudian bahan-bahan tersebut
disiram dengan larutan EM4 dan molasses secara merata dan tahapan terakhir
dengan menumpuk bahan-bahan organik dan ditutup dengan plastik terpal. Serta
untuk mengetahui peningkatan nilai tambah menggunakan uji laboratorium yang
telah dilakukan. Dalam penelitian ini pembuatan pupuk kompos dilakukan dengan
mengukur kadar N, P, K pupuk kandang dengan kualitas yang sesuai dengan SNI
tahun 2018, hasil uji laboratorium pupuk kompos dari kotoran kambing yang dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Laboratorium Pupuk Kompos

Parameter Standar Mutu Nilai Satuan Metode
Hara Makro(N+P+K) Minimum 2 %
- Nitrogren 1,42 % SNI 7763:2018
P20s 1,05 % SNI 7763:2018
- KO 1,01 % SNI 7763:2018

Sumber: Hasil Lab BPPP, (2023).

Berdasarkan pada Tabel 8 diatas diperoleh bahwa hasil laboratorium
pupuk kompos dari limbah ternak kambing kadar hara makro dengan rincian
kandungan nitrogen sebesar 1,42%, kandungan fosfor sebesar 1,05%, dan

kandungan kalium sebesar 1,01% sehingga total N+P+K adalah 3,48% yang
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berarti kandungan pada pupuk tersebut sesuai dengan SNI tahun 2018 dengan

standar mutu minimum 2%.

4.4 Analisis Nilai Tambah dan Pendapatan Kohe Kambing Menjadi Pupuk
Kompos (50kg)

Nilai tambah adalah nilai yang diperoleh dari adanya proses pengolahan
sesuatu yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk sehingga dapat
mempunyai nilai ekonomi dan daya gunanya meningkat lebih tinggi dari
sebelumnya. Uraian perhitungan analisis nilai tambah dapat dilihat pada lampiran
20. Analisis nilai tambah pada penelitian ini setelah adanya pengolahan kotoran
hewan kambing diperoleh dengan harga produk sebesar Rp/50kg 26.000.
Sehingga dapat diperoleh perbandingan dengan kotoran hewan kambing yang
belum diolah terdapat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 9. Analisis Nilai Tambah dan pendapatan produk (50kg)

Uraian Sebelum diolah Setelah diolah
Biaya bahan baku (Rp/50kg) 10.000 10.000
Biaya Tambahan (Rp/50kg) - 8.750
Harga jual produk(Rp/kg) 10.000 26.000
Keuntungan (Rp/50kg) - 16.000
Rasio Nilai Tambah (%) - 85%
r/c - 1,39

Sumber: Data yang Diolah, 2023.

Berdasarkan pada Tabel 9 diatas terdapat perbedaan antara kotoran
hewan kambing yang belum mengalami pengolahan dengan setelah mengalami
pengolahan. Harga bahan baku kotoran kambing untuk kemasan isi 50 kg dibeli
seharga Rp. 10.000. sehingga didapatkan harga jual produk untuk kotoran
kambing sebelum pengolahan dibeli seharga Rp. 10.000/50kg sedangkan kotoran
kambing yang mengalami pengolahan untuk kemasan isi 50 kg dibeli seharga Rp.
26.000. Nilai tambah diperoleh dengan cara mengurangkan nilai output dengan
harga bahan baku dan sumbangan input lain sehingga diperoleh nilai Rp.

16.000/50kg dengan rasio nilai tambah yang dihitung dari perbandingan nilai
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tambah dengan nilai output dan dikali 100% sehingga didapatkan 85% dapat
diartikan nilai tambah pengolahan kotoran kambing menjadi pupuk kompos
tersebut tergolong tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat sudoyono (2004) dalam
Rosita (2019) rasio nilai tambah jika menunjukkan persentase nilai tambah dari
nilai output, artinya jika rasio nilai tambah >50% maka nilai tambah lebih besar
daripada nilai output dan nilai tambah tergolong tinggi , sedangkan jika rasio nilai
tambah <50% maka nilai tambah yang dihasilkan lebih kecil daripada nilai
outputnya dan nilai tambah tergolong rendah.

Analisis Pendapatan menurut Marliani (dalam Hidayat, 2018), analisis
pendapatan berguna untuk mengetahui serta mengukur apakah kegiatan yang
dlakukan berhasil atau tidak. Pada penelitian ini keuntungan dihitung dari selisih
antara penerimaan dengan total biaya tetap dan biaya variabel. Sedangkan untuk
R/C dihitung dari perbandingan antara penerimaan dengan total biaya variabel.
Uraian kegiatan perhitungan pendapatan dapat dilihat pada lampiran 21. Hasil
analisis pendapatan pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos
dapat dilihat pada tabel berikut.

Berdasarkan tabel 9 Bahwa biaya tetap yang terdiri atas biaya penyusutan
didapatkan dari nilai beli dikurangi nilai residu 2% dibagi umur ekonomis setiap
alat. Seluruh biaya tetap dibagi 24 yang didapatkan dari 12(bulan)x2 kali (karena
produksi dilakuakn 2x dalam seminggu). Sementara untuk biaya variabel meliputi
bahan baku,debu sabut kelapa,EM4 dan mollases dengan total Rp. 8.750 dengan
penerimaan dalam sekali produksi sebesar Rp. 39.000 sehingga keuntungan yang
didapatkan sebesar Rp. 16.000/50kg dengan R/C yaitu 1,39 yang berarti setiap
Rp.1,- yang dikeluarkan peternak akan mendapatkan penerimaan sebesar
Rp.1,39,- per sekali produksi dan usaha pengolahan kotoran hewan kambing

menjadi pupuk kompos layak untuk dijalankan karena nilai R/C >1.



43

4.5 Implementasi Model Pesson

Program perencanaan pemberdayaan menurut Soeharto (2011) memiliki
empat hal indikator. Adapun pencapaian indikator program pemberdayaan pada
penelitian ini yaitu:

1. Kegiatan yang terencana secara kolektif yaitu kegiatan penyusunan
perencanaan program yang dilakukan bersama peternak.

2. Memperbaiki kehidupan masyarakat yaitu kondisi sebelumnya kotoran
kambing hanya dijual langsung ke pengepul, serta peternak mayoritas
menggunakan pupuk kimia. Diharapkan dengan adanya program ini kotoran
kambing diolah untuk digunakan sebagai pupuk sendiri ataupun digunakan
untuk usaha.

3. Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung yaitu sasaran Kelompok
Tani Usaha Bersama yang mengalami masalah.

4. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas yaitu suatu proses untuk
melakukan suatu atau serangkaian kegiatan yang telah direncanakan.

Penyusunan program perencanaan pemberdayaan pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan tahapan model pesson sebagai berikut.

4.5.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan pengumpulan data dasar atau fakta
yang diperlakukan untuk menentukan masalah, tujuan, dan cara mencapai tujuan
atau kegiatan yang akan direncanakan data — data tersebut meliputi: sumber daya
alam, sumberdaya manusia, karakteristik, kelembagaan, dan sarana prasarana.
Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder

yang diperoleh dari hasil IPW.
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A. Sumber Daya Alam

Data produksi usaha tani dalam bidang peternakan yang dibudidayakan
petani di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten pasuruan dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Produksi Usaha Tani (Peternakan)
Jenis Ternak

Sapi Sapi

potong perah Kuda Kambing Ayam buras Itik Kelinci
(ekor) (ekor)  (€kon  (ekor) (ekor) (ekor)  (ekor)
522 181 1 304 13650 621 125

Sumber Data: Monografi Desa Sekarmojo (2021).

Berdasarkan Tabel 10 diatas didapatkan bahwa produksi usaha tani di
Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan dari beberapa jenis
ternak yang dibudidayakan pada sektor peternakan kambing yang belum
dimanfaatkan dengan baik dengan populasi 304 ekor kambing.
B. Sumber Daya Manusia

Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa Sekarmojo Tahun 2021
jumlah penduduk Desa Sekarmojo yaitu 6.311 jiwa yang terdiri dari 3.309 laki —
laki dan 3.002 perempuan. Jumlah penduduk yang ada di Desa Sekarmojo
Kecamatan Purwosari dapat dibagi dalam berbagai kriteria pada tabel sebagai
berikut.
Tabel 11. Data Penduduk Berdasarkan Usia

Kelompok Umur (Tahun) Jim

0-10 11-20 21-30 31-40 41-50 51-60 >60
913 1106 1.126 1.093 828 582 663

6.311

Sumber Data: Monografi Desa Sekarmojo (2021).

Berdasarkan data profil Desa Sekarmojo diperoleh bahwa di dominasi oleh
usia produktif dengan rentan usia 15 - 64 tahun dengan ini dapat membantu
pengembangan maupun pembangunan pada desa. Menurut Sukmaningrum,
(2017) Usia yang termasuk ke dalam fase produktif adalah 15-64 tahun,

sedangkan pada usia <15 tahun dan >64 tahun dikatakan tidak produktif.
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Tabel 12. Data Penduduk Berdasarkan Pekerjaan
Jenis Pekerjaan

Petani Pengusaha  Buruh Tani PNS/ Wiraswasta Lain-
Paolri lain
872 58 613 16 581 124

Sumber Data: Monografi Desa Sekarmojo (2021).

Berdasarkan data monografi Desa Sekarmojo diperoleh bahwa pada Desa
Sekarmojo mayoritas pekerjaan masyarakat berupa petani sebanyak 872 orang
dan buruh tani sebanyak 613 orang. Sedangkan lain — lain sebanyak 124 orang.

Tabel 13. Data Penduduk Berdasarkan Pendidikan
Tingkat Pendidikan
TK SD SLTP SLTA D1-D3 S1-S2 Tidak/BIm
Sekolah
- 3.662 907 422 6 22 -
Sumber Data: Monografi Desa Sekarmojo (2021).

Berdasarkan data monografi Desa Sekarmojo yang diperoleh bahwa pada
Desa Sekarmojo mayoritas tingkat pendidikan terakhir masyarakat yaitu SD
sebanyak 3.662 jiwa hal ini dapat mempengaruhi respon individu terhadap hal —
hal baru.
C. Kelembagaan

Berdasarkan data administrasi di Desa Sekarmojo memiliki kelembagaan /
organisasi dalam bidang pertanian yang dijalankan terdiri dari kelompok tani dan
gapoktan yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 14. Jumlah Kelembagaan Pertanian

Nama Kelembagaan Jumlah Kelembagaan Jumlah Anggota
Kelompok Tani 6 238
Gapoktan 1 238

Sumber Data: Monografi Desa Sekarmojo (2021).

Berdasarkan pada Tabel 14 diatas diperoleh bahwa di Desa Sekarmojo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan memiliki 6 kelompok tani aktif dengan
jumlah anggota 238 anggota kelompok tani. Sedangkan untuk Gabungan
Kelompok Tani (GAPOKTAN) terdapat satu kelembagaan dengan nama Bangun

Karso dan Bapak Markin selaku ketua gapoktan, Bapak Bambang selaku
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sekretaris gapoktan, serta Bapak Pujianto selaku bendahara gapoktan dengan
anggota sebanyak 238 orang dan jenis usaha utamanya yaitu tanaman pangan
dengan luasan panen 327 Ha.
D. Saranadan Prasarana

Data sarana dan prasarana yang memfasilitasi petani untuk melakukan
kegiatan usaha tani maupun ternaknya dengan rinci berdasarkan hasil identifikasi
potensi wilayah didapatkan bahwa fasilitas usaha tani dalam bidang pertanian di
Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari diketahui terdapat fasilitas hufler
berjumlah dua alat, hand sprayer berjumlah 20 alat dan traktor berjumlah 7 yang
merupakan milik petani ataupun kelompok tani. Sedangkan fasilitas usaha tani
dalam bidang peternakan di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari diketahui
terdapat fasilitas kandang berjumlah 470 yang merupakan milik peternak ataupun
kelompok tani.
E. Karakteristik Responden

Kelompok Tani Usaha Bersama berdiri pada tahun 2006 dibawah
bimbingan BPP Kecamatan Purwosari. Kelompok tani Usaha Bersama 80%
bergerak dalam bidang peternakan kambing. Kelompok Tani Usaha Bersama
terbentuk karena memiliki visi dan misi yang sama sehingga dapat terbentuk
sebuah lembaga. Jumlah anggota aktif Kelompok Tani Usaha Bersama yaitu 30
anggota. Adapun Kkarakteristik anggota Kelompok Tani Usaha Bersama
berdasarkan umur, pendidikan, dan pengalaman usaha dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut.

Tabel 15. Karakteristik Sasaran Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Sasaran Persentase (%)
<15 - -
15-64 27 90
>64 3 10

Total 30 100

Sumber: Data yang Diolah, (2023).
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Berdasarkan Tabel 15 diatas yang didominasi oleh usia produktif dengan
rentang usia 15 — 64 tahun sebanyak 27 orang dengan persentase 90%.
Sedangkan data usia non produktif dengan rentan usia >64 tahun berjumlah 3
orang dengan persentase 10%. Dapat diartikan bahwa Kelompok Tani Usaha
Bersama didominasi oleh usia yang produktif. Menurut Sukmaningrum, (2017)
Usia yang termasuk ke dalam fase produktif adalah 15-64 tahun, sedangkan pada
usia <15 tahun dan >64 tahun dikatakan tidak produktif.

Tabel 16. Karakteristik Sasaran Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Sasaran Persentase (%)
SD 8 27
SMP 9 30
SMA 12 40
S1/D4 1 3
Total 30 100

Sumber: Data yang Diolah, (2023).

Berdasarkan Tabel 16 diatas didapatkan bahwa di kelompok tani Usaha
Bersama didominasi dengan pendidikan terakhir SMA sebanyak 12 orang dengan
persentase 40%. Sedangkan data pendidikan terendah yaitu S1 / D4 sebanyak 1
orang dengan persentase 3%. Dapat diartikan bahwa di Kelompok Tani Usaha
Bersama termasuk dalam kategori tinggi. Menurut Arikunto, (2012) menyatakan
bahwa kategori pendidikan terdapat dua kategori antara lain kategori rendah yaitu
pendidikan SD-SMP dan kategori tinggi yaitu pendidikan SMA-Perguruan tinggi.

Tabel 17. Karakteristik Sasaran Berdasarkan Pengalaman Usaha

Pengalaman Usaha Jumlah Sasaran Persentase (%)
1-10 12 40
11-20 16 53
>20 2 I
Total 30 100

Sumber: Data yang Diolah, (2023).

Berdasarkan Tabel 17 diatas didapatkan bahwa di Kelompok Tani Usaha
Bersama didominasi dengan data pengalaman usaha tertinggi yaitu 11 — 20 tahun
sebanyak 16 orang dengan persentase 53%. Sedangkan data pengalaman usaha

terendah yaitu > 20 tahun sebanyak 2 orang dengan persentase 7%. Menurut Staw
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(dalam Riyanti, 2003) berpendapat bahwa pengalaman lama usaha merupakan
prediktor terbaik bagi keberhasilan, terutama apabila usaha baru tersebut
berkaitan dengan usaha sebelumnya.
F.  Visi dan Misi Kelompok
Visi dan Misi kelompok tani Usaha Bersama sebagai berikut.
Visi:
Mewujudkan kesejahteraan peternak dengan berperan aktif dalam mengupayakan
pertanian ramah lingkungan.
Misi:
1. Meningkatkan hasil pertanian maupun peternakan
2. Meningkatkan SDM peternak
3. Memproduksi dan menyediakan pupuk organik yang berdaya saing tinggi
4.5.2 Analisis Keadaan

Tahapan ini merupakan tahapan penganalisaan data yang diperoleh
berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah, sehingga didapatkan hasil analisis
keadaan yaitu sumber daya yang potensial untuk dikembangkan di Desa
Sekarmojo Kecamatan Purwosari yaitu peternakan kambing, perilaku masyarakat
mengenai pengolahan kotoran hewan kambing masih rendah karena kurangnya
pemahaman peternak tentang manfaat dan cara pengolahan kotoran hewan
kambing menjadi pupuk kompos, sasaran pada penelitian ini yaitu Kelompok Tani
Usaha Bersama, dengan keadaan yang diinginkan dan dicapai yaitu peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peternak tentang pengolahan kotoran hewan
kambing yang memiliki nilai tambabh.
4.5.3 Identifikasi Masalah

Tahapan ini dapat dilakukan dengan menganalisis kesenjangan antara data

potensi dengan data aktual, antara keadaan yang ingin dicapai dengan yang
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sudah dicapai. Kesenjangan — kesenjangan ini kemudian diinterventarisir dan
disusun berdasarkan prioritas masalah yang terdapat pada lampiran 4 yang
didapatkan bahwa pelaku utama di Desa Sekarmojo belum memanfaatkan limbah
kotoran kambing. Berdasarkan identifikasi masalah, maka materi penyuluhan yang
akan disampaikan adalah mengenai pengolahan kotoran hewan kambing menjadi
pupuk kompos, selanjutnya materi penyuluhan diringkas dalam bentuk sinopsis.
Berdasarkan identifikasi masalah dan karakteristik sasaran dapat ditetapkan
media penyulahan dan metode penyuluhan. Sehingga media penyuluhan yang
akan digunakan dalam penyuluhan ini adalah media Leaflet, dan Benda
sesungguhnya yang dapat dilihat pada lampiran 9 mengenai penetapan media
penyuluhan. serta metode penyuluhan yang akan digunakan adalah ceramah,
diskusi, dan demonstrasi cara. Penetapan tersebut telah terlampir pada lampiran

11.

4.5.4 Tujuan Penyuluhan

Tujuan penyuluhan pada kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan yang
terdiri dari tujuan jangka pendek dan tujuan jangka Panjang. Tujuan jangka pendek
kegiatan penyuluhan adalah Kelompok Tani usaha Bersama dapat melakukan
pengolahan limbah kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos dan
mengetahui pengetahuan Kelompok Tani Usaha Bersama mengenai peningkatan
nilai tambah pengolahan limbah kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos.
Sedangkan pada tujuan jangka panjang dari pelaksanaan kegiatan penyuluhan
adalah Kelompok Tani Usaha Bersama dapat menerapkan, melaksanakan, dan
mengembangkan pengolahan limbah kotoran hewan kambing menjadi pupuk

kompos untuk kesejahteraan masyarakat.
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4.5.5 Penyusunan Rencana Kegiatan Penyuluhan

Penyusunan rencana kegiatan merupakan perencanaan pelaksanaan
penyuluhan yang akan disusun. kegiatan penyuluhan ini dilakukan dalam empat
pertemuan yang akan dilaksanakan di Desa Sekarmojo pada Kelompok Tani
Usaha Bersama dengan penyampaian materi yang ditetapkan berdasarkan
analisis matriks penetapan materi. susunan rencana kegiatan dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 18. Susunan Rencana Kegiatan

No Uraian Kegiatan Waktu Keterangan
1 Koordinasi BPP Koordinasi bersama ppl mengenai penelitian yang
Maret .
akan dilaksanakan
2  Koordinasi ketua Koordinasi dengan ketua kelompok tani mengenai
kelompok tani Maret perencanaan kegiatan penyuluhan yang akan
dilaksanakan
3 Penyuluhan Penyampaian materi pengenalan pengolahan
pertama Maret kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos

dengan mengukur tingkat pengetahuan peternak.

4 Penyuluhan kedua

April kambing menjadi pupuk kompos
5  Penyuluhan ketiga . Penyampaian materi pembuatan pupuk kompos
April . .
dari kotoran hewan kambing
6  Pertemuan keempat Mei Penyampaian materi penyuluhan pembuatan

pupuk kompos dari kotoran hewan kambing

Penyampaian materi Pengolahan kotoran hewan

Sumber: Data yang Diolah, (2023)
4.6.5.1 Persiapan Penyuluhan

Persiapan Persiapan penyuluhan dilakukan setelah membuat rancangan
kegiatan penyuluhan. penyuluhan ini sangat penting dilakukan dalam pelaksanaan
penyuluhan agar kegiatan penyuluhan berjalan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Adapun persiapan yang perlu dilakukan sebelum melakukan kegiatan
penyuluhan yaitu membuat administrasi penyuluhan. Administrasi penyuluhan

yang diperlukan sebagai berikut:
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1. Sinopsis

Tujuan penyusunan sinopsis ini adalah untuk memudahkan dalam
penyampaian materi penyuluhan yang telah dilakukan percobaan pada tanaman
yang dapat dilihat pada lampiran 27. Sinopsis yang berisikan ringkasan materi
tentang pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos, Sinopsis
materi penyuluhan dapat dilihat pada lampiran 23.

2. LPM (Lembar Persiapan Menyuluh)

Penyusunan Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) sangat penting untuk
dilakukan sebagai dasar/acuan dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan
sehingga dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Adapun Lembar
Persiapan Menyuluh yang digunakan dalam kegiatan pelaksanaan penyuluhan
dapat dilihat pada lampiran 24.

3. Leaflet

Leaflet dipilih sebagai media penyuluhan dalam kegiatan pelaksanaan
penyuluhan agar informasi dapat tersampaikan secara optimal kepada sasaran
dengan isi yang singkat dan merujuk terhadap poin utama dalam pengolahan
kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos sehingga sasaran penyuluhan
tidak bosan dalam membacanya leaflet dapat dilihat pada lampiran 22.

4. Berita Acara dan Daftar Hadir

Berita acara dan daftar hadir salah satu hal yang perlu dipersiapkan dalam
administrasi penyuluhan karena sebagai barang bukti kelengkapan administrasi
dalam kegiatan pelaksanaan penyuluhan. Berita acara dan daftar hadir
ditandatangani oleh pelaksana penyuluhan yaitu mahasiswa, penyuluh dan ketua
kelompok tani kemudian distampel dengan logo Kelompok Tani Usaha Bersama.
Berita acara dan daftar hadir penyuluhan dapat dilihat pada lampiran 25 dan

lampiran 26.
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4.5.6 Pelaksanaan Rencana Kegiatan Penyuluhan

Pelaksanaan rencana kegiatan merupakan penerapan dari rancangan
penyuluhan yang telah disusun sebelumnya Kegiatan penyuluhan ini dilakukan
dengan menggunakan konsep action-research Kegiatan penyuluhan yang
dilaksanakan pada bulan Maret — Mei 2023 pada Kelompok Tani Usaha Bersama
dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 19. Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan

No Uraian Kegiatan Waktu

1  Penyuluhan pertama 16 Maret 2023
2 Penyuluhan kedua 13 April 2023
3 Penyuluhan ketiga 13 April 2023
4  Pertemuan keempat 04 Mei 2023

Sumber: Data yang Diolah, (2023).
4.6.6.1. Prosedur Penyuluhan Pertama

Kegiatan pelaksanaan penyuluhan pertama di rumah ketua Kelompok Tani
Usaha Bersama Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari. Dengan pemberian
materi pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos.

Gambar 3. Penyuluhan pertama

(Sumber: Fioﬁmaati, 2023: 1)
Penggunaan metode ceramah yaitu dengan memberikan penjelasan-

penjelasan sebuah materi yang dilakukan oleh pemateri yaitu mahasiswa dan
dihadiri oleh seluruh anggota Kelompok Tani Usaha Bersama yang berjumlah 30
anggota yang dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2023 di rumah Bapak David,
penggunaan metode ceramah berdasarkan karateristik sasaran dan bertujuan
untuk mengarahkan peternak memperoleh pemahaman tentang masalah yang

dihadapi, oleh karena itu pemilihan metode ceramah yang dilakukan dengan
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memberikan materi mengenai pengolahan kotoran kambing menjadi pupuk
kompos kepada peternak. Sedangkan metode diskusi kelompok yaitu kegiatan
mendiskusikan suatu hal dan saling bertukar pikiran yang dipimpin oleh sekretaris
Kelompok Tani Usaha Bersama yaitu Bapak Tosari yang dihadiri oleh seluruh
anggota Kelompok Tani Usaha Bersama yang berjumlah 30 anggota yang
dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2023 di rumah Bapak David, penggunaan
metode diskusi kelompok berdasarkan karakteristik sasaran dan bertujuan untuk
memecahkan masalah,menjawab pertanyaan dan memahami pengetahuan
peternak, serta untuk membuat suatu keputusan, pelaksanaan metode diskusi
kelompok terpimpin yang terdapat dua pertanyaan peternak mengenai takaran
pada bahan baku pembuatan pupuk kompos dan cara penutupan. Setelah
penyuluhan dilakukan pembagian kuesioner pos test diakhir acara untuk
mengukur pengetahuan peternak.
4.6.6.2. Prosedur Penyuluhan Kedua

Kegiatan pelaksanaan penyuluhan kedua di rumah anggota Kelompok
Tani Usaha Bersama Desa Sekarmojo. Dengan pemberian materi pengolahan

kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos .

Gambar 4. Penyuluhan kedua

= e =
(Sumber: Rohmawati, 2023: 1)

Penggunaan metode ceramah yaitu dengan memberikan penjelasan-
penjelasan sebuah materi yang dilakukan oleh pemateri yaitu mahasiswa dan

dihadiri oleh seluruh anggota Kelompok Tani Usaha Bersama yang berjumlah 25

anggota yang dilaksanakan pada tanggal 13 April 2023 di rumah Bapak Kusno,
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penggunaan metode ceramah berdasarkan karateristik sasaran dan bertujuan
untuk mengarahkan peternak memperoleh pemahaman tentang masalah yang
dihadapi, oleh karena itu pemilihan metode ceramah yang dilakukan dengan
memberikan materi mengenai pengolahan kotoran kambing menjadi pupuk
kompos kepada peternak. Sedangkan metode diskusi kelompok yaitu kegiatan
mendiskusikan suatu hal dan saling bertukar pikiran yang dipimpin oleh sekretaris
Kelompok Tani Usaha Bersama yaitu Bapak Tosari yang dihadiri oleh seluruh
anggota Kelompok Tani Usaha Bersama yang berjumlah 25 anggota yang
dilaksanakan pada tanggal 13 April 2023 di rumah Bapak Kusnho, penggunaan
metode diskusi kelompok berdasarkan karakteristik sasaran dan bertujuan untuk
memecahkan masalah,menjawab pertanyaan dan memahami pengetahuan
peternak, serta untuk membuat suatu keputusan, pelaksanaan metode diskusi
kelompok terpimpin yang terdapat tiga pertanyaan peternak mengenai cara
pengaplikasian pupuk, takaran larutan EM4 dengan mollases, dan waktu
pengomposan. Setelah penyuluhan dilakukan pembagian kuesioner pos test
diakhir acara untuk mengukur pengetahuan peternak.
4.6.6.3. Prosedur Penyuluhan Ketiga

Kegiatan pelaksanaan penyuluhan ketiga di rumah anggota Kelompok Tani
Usaha Bersama yaitu Bapak Kusno. Dengan pemberian materi pengolahan

kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos.

Gambar 5. Penyuluhan ketiga
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Penggunaan metode demonstrasi cara yaitu metode penyuluhan yang
dilakukan dengan cara peragaan dengan benda sesungguhnya yang dilakukan
oleh mahasiswa dan dihadiri oleh seluruh anggota Kelompok Tani Usaha Bersama
yang berjumlah 25 anggota yang dilaksanakan pada tanggal 13 April 2023 di
rumah Bapak Kusno, penggunaan metode demonstrasi cara berdasarkan
karakteristik sasaran yang bertujuan untuk memberikan keterampilan serta agar
peternak mampu memahami secara jelas suatu proses atau kegiatan pengolahan
kotoran kambing menjadi pupuk kompos, pelaksanaan metode demonstrasi cara
yang diawali dengan mempersiapkan alat dan bahan dan dilakukan pembuatan
pupuk kompos sesuai dengan materi yang telah disampaikan serta dilakukan
pengukuran keterampilan oleh observator yaitu mahasiswa.
4.6.6.4. Prosedur Penyuluhan Keempat

Kegiatan pelaksanaan penyuluhan keempat di rumah ketua Kelompok Tani
Usaha Bersama yaitu Bapak David. Dengan pemberian materi pengolahan
kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos

abar 6. Penyuluhan keempaat

(Sumber: Roﬁ-rﬁ;éti, :ﬁl)
Penggunaan metode demonstrasi cara yaitu metode penyuluhan yang

dilakukan dengan cara peragaan dengan benda sesungguhnya yang dilakukan
oleh mahasiswa dan dihadiri oleh seluruh anggota Kelompok Tani Usaha Bersama
yang berjumlah 30 anggota yang dilaksanakan pada tanggal 04 Mei 2023 di rumah
Bapak David, penggunaan metode demonstrasi cara berdasarkan karakteristik

sasaran yang bertujuan untuk memberikan keterampilan serta agar peternak
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mampu memahami secara jelas suatu proses atau kegiatan pengolahan kotoran
kambing menjadi pupuk kompos, pelaksanaan metode demonstrasi cara yang
diawali dengan mempersiapkan alat dan bahan dan dilakukan pembuatan pupuk
kompos sesuai dengan materi yang telah disampaikan serta dilakukan

pengukuran keterampilan oleh observator yaitu mahasiswa.

4.5.7 Menentuan Kemajuan Kegiatan

Pada penelitian ini evaluasi yang digunakan untuk mengukur pengetahuan
dan keterampilan dari peternak. Pengukuran tingkat pengetahuan dengan
membagi kuesioner pengetahuan kepada sasaran sedangkan untuk mengukur
tingkat keterampilan dilakukan ceklist observasi yang diisi oleh observator.
Kemudian dilakukan analisis deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan data
yang telah terkumpul.
A. Pengukuran Pengetahuan

Evaluasi tingkat pengetahuan Kelompok Tani Usaha Bersama tentang
pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos. Tujuan dari evaluasi
tingkat pengetahuan adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan Kelompok
Tani Usaha Bersama setelah dilakukan penyuluhan. Berdasarkan jawaban
kuesioner yang telah diisi dan ditabulasi, maka perhitungan persentase skor
masing-masing responden dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 20. Tingkat Pengetahuan Kelompok Tani Usaha Bersama 1

Kategori Skor Jumlah Presentase (%)
Tinggi 48-60 0 0
Sedang 34-47 16 53
Rendah 20-33 14 47
Total 30 100

Sumber: Data yang Diolah, (2023).
Berdasarkan Tabel 20 dapat dilihat bahwa dari 30 anggota Kelompok Tani
Usaha Bersama dalam pengukuran tingkat pengetahuan pada penyuluhan

pertama dengan kategori tinggi yaitu dengan persentase 53%. Hasil perhitungan
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tersebut berdasarkan dengan nilai persentase dari masing-masing anggota
Kelompok Tani Usaha Bersama dalam pengisisan kuesioner pengetahuan.
Kemudian dilakukan perhitungan dengan garis kontinum menggunakan analisa

perhitungan rata jawaban berdasarkan scoring dalam satu kelompok sebagai

berikut.

Skor maksimum =3x20=60

Skor minimum =1x20=20

Skor rata — rata = total skor yang diperoleh : jumlah responden = 33,93
Median = (nilai maks — nilai min) : 2 + nilai min =40
Kuadran | = (nilai min + median) : 2 =30
Kuadran Il = (nilai maks + median) : 2 =50

Apabila didistribusikan dalam garis kontinum, maka posisi skor tingkat

pengetahuan pada penyuluhan pertama dari pengisian kuesioner sebagai berikut.

R S T
I I I I
I I I I
20 30 '33,93 50 60
Tabel 21. Tingkat Pengetahuan Kelompok Tani Usaha Bersama 2
Kategori Skor Jumlah Presentase (%)
Tinggi 48-60 23 73
Sedang 34-47 7 27
Rendah 20-33 0 0
Total 30 100

Sumber: Data yang Diolah, (2023).

Berdasarkan Tabel 21 dapat dilihat bahwa dari 30 anggota Kelompok Tani
Usaha Bersama dalam pengukuran tingkat pengetahuan pada penyuluhan kedua
dengan kategori tinggi yaitu dengan persentase 73%. Hasil perhitungan tersebut
berdasarkan dengan nilai persentase dari masing-masing anggota Kelompok Tani
Usaha Bersama dalam pengisisan kuesioner pengetahuan. Apabila didistribusikan
dalam garis kontinum, maka posisi skor tingkat pengetahuan pada penyuluhan
kedua sebagai berikut.

Skor rata — rata = total skor yang diperoleh : jumlah responden = 50,06
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Gambar 7. Grafik Evaluasi Tingkat Pengetahuan
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Sumber: Data yang Diolah, 2023.

Berdasarkan pada grafik diatas diketahui bahwa adanya peningkatan pada
pengetahuan peternak Kelompok Tani Usaha Bersama mengenai materi yang
telah diberikan. Hal ini terjadi karena dilakukan penyuluhan secara berulang yang
sesuai berdasarkan pendapat (Nurdayat, 2021) menyatakan bahwa semakin
sering petani mengikuti penyuluhan, maka petani akan semakin mengerti dan
memahami informasi yang diberikan.

B. Pengukuran Keterampilan

Evaluasi peningkatan keterampilan Kelompok Tani Usaha Bersama
tentang pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos. Tujuan dari
evaluasi peningkatan keterampilan adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan
Kelompok Tani Usaha Bersama setelah dilakukan penyuluhan. Dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut.

Tabel 22. Tingkat Keterampilan Kelompok Tani Usaha Bersama 3

Kategori Skor Jumlah Presentase (%)
Sangat Terampil 34-40 0 0
Terampll 26-33 13 43
Kurang Terampil 18-25 17 57
Tidak Terampil 10-17 0 0
Total 30 100

Sumber:; Data yang Diolah, (2023).
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Berdasarkan pada Tabel 22 diatas didapatkan bahwa 30 anggota
kelompok tani Usaha Bersama pada penyuluhan kedua untuk tingkat keterampilan
mendapatkan persentase 57% dengan kategori kurang terampil. Kemudian
dilakukan perhitungan data menggunakan garis kontinum sebagai berikut.

Skor maksimum =4 x 10 = 40
Skor minimum=1x10=10

Skor rata — rata = total skor yang diperoleh : jumlah responden = 25,3

Median = (nilai maks — nilai min) : 2 + nilai min =25
Kuadran | = (nilai min + median) : 2 =18
Kuadran Il = (nilai maks + median) : 2 =33

Apabila didistribusikan pada garis kontinum, maka terlihat posisi skor

tingkat keterampilan pada penyuluhan kedua sebagai berikut.

TT KT T ST
I I I I
I I I |
10 18 25,3 33 40
Tabel 23. Tingkat Keterampilan Kelompok Tani Usaha Bersama 4
Kategori Skor Jumlah Presentase (%)
Sangat Terampil 34-40 30 100
Terampil 26-33 0 0
Kurang Terampil 18-25 0 0
Tidak Terampil 10-17 0 0
Total 30 100

Sumber: Data yang Diolah, (2023).

Berdasarkan pada tabel diatas didapatkan bahwa 30 anggota Kelompok
Tani Usaha Bersama pada penyuluhan keempat untuk tingkat keterampilan
mendapatkan persentase 100% dengan kategori sangat terampil. Apabila
didistribusikan pada garis kontinum, maka terlihat posisi skor tingkat keterampilan
pada penyuluhan ketiga sebagai berikut.
Skor Skor rata — rata = total skor yang diperoleh : jumlah responden = 35,43

TT KT T ST

10 18 33 3543 40
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Berdasarkan data yang diperoleh dari pengukuran tingkat pengetahuan dan
keterampilan dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan dapat dilihat pada grafik
sebagai berikut.

Gambar 8. Grafik Evaluasi Tingkat Keterampilan

TINGKAT KETERAMPILAN

Tingkat Keterampilan
40
30
20

10

SEBELUM PENYULUHAN PENYULUHAN KETIGA PENYULUHAN KEEMPAT
Sumber: Data yang Diolah, 2023.

Berdasarkan grafik peningkatan keterampilan didapatkan bahwa
pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang dilakukan di Kelompok Tani Usaha
Bersama mengalami peningkatan keterampilan peternak mengenai materi yang di
berikan yaitu pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos karena
adanya penyuluhan yang dilakukan secara berulang hal ini sejalan dengan
pendapat (Nurdayat, 2021) menyatakan bahwa semakin sering petani mengikuti
penyuluhan, maka petani akan semakin mengerti dan memahami informasi yang
diberikan. Selain itu, melalui penyuluhan maka pengetahuan dan keterampilan
maupun pengalaman akan bertambabh.

4.5.8 Rekonsiderasi

Rekonsederasi dimaksudkan untuk meninjau kembali rumusan program,
termasuk kegiatan — kegiatan yang telah dilakukan ataupun rencana tindak lanjut
berdasarkan hasil evaluasi pada kegiatan penyuluhan yang dilakukan. Adapun

rencana tindak lanjut sebagai berikut.
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Kelompok Tani Usaha Bersama melakukan kegiatan secara berkelanjutan
dalam pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos.
Melanjutkan kegiatan pemberdayaan untuk meningkatkan kualitas SDM
Kelompok Tani Usaha Bersama.

Mengembangkan usaha pengolahan kotoran hewan kambing dalam bidang
pemasaran dengan memanfaatkan media sosial yang dimiliki Kelompok Tani

Usaha Bersama.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari tugas akhir yang telah dilaksanakan di

Kelompok Tani Usaha Bersama Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan, dapat

disimpulkan bahwa sebagai berikut:

1.

Peningkatan nilai tambah pada kotoran hewan kambing dengan melakukan
pengolahan kotoran hewan kambing melalui teknologi pengomposan.
Pembuatan pupuk kompos yang dibuat telah melewati uji laboratorium dengan
hasil hara makro (N+P+K) yaitu 3,48% yang berarti kandungan pada pupuk
tersebut sesuai dengan SNI tahun 2018 dengan standar mutu minimum 2%.
Berdasarkan hasil analisis nilai tambah pengolahan kotoran hewan kambing
menjadi pupuk kompos dalam sekali produksi didapatkan nilai Rp. 16.000/50kg
dengan rasio nilai tambah sebesar 85% yang berarti nilai tambah tersebut
tergolong tinggi.

Berdasarkan hasil analisis pendapatan dari pengolahan kotoran hewan kambing
menjadi pupuk kompos untuk satu kali produksi adalah sebesar Rp. 39.000
dengan r/c 1,39 yang berarti usaha pengolahan kotoran hewan kambing layak
untuk dijalankan.

Program perencanaan pemberdayaan peternak dilaksanakan berdasarkan
model pesson yang dimulai dari pengumpulan data, analisis keadaan,
identifikasi masalah, tujuan penyuluhan, penyusunan rencana Kkegiatan
penyuluhan, pelaksanaan rencana kegiatan penyuluhan, menentukan kemajuan
kegiatan, dan rekonsiderasi yang dilakukan berjalan dengan lancar sesuai

dengan yang diharapkan.
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5. Setelah dilakukan evaluasi penyuluhan didapatkan bahwa terdapat peningkatan
terhadap pengetahuan yang pertama diperoleh skor 33,93 menjadi 50,06
sementara keterampilan peternak diperoleh skor 25,3 menjadi 35,43 mengenai
materi pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas yang diperoleh, Adapun saran yang

dapat disampaikan sebagai berikut.

1.

Untuk Kelompok Tani Usaha Bersama agar lebih aktif lagi dalam
mengembangkan kelompok dengan melakukan pertemuan rutin yang telah
ditentukan oleh kelompok untuk melaksanakan kegiatan rencana tindak lanjut
yang ada pada model pesson guna menjadikan kelompok yang lebih maju dan
aktif.

Perlu adanya motivasi dan dukungan dari PPL dan instansi lainnya di Desa
Sekarmojo untuk memperhatikan Kelompok Tani Usaha Bersama yang
bergerak dalam bidang peternakan, agar Kelompok Tani Usaha Bersama dapat
berkembang dan menjadi organisasi yang maju dalam setiap tahunnya dengan

adanya pendampingan yang intensif.
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Lampiran 1. Peta Wilayah Kajian (Peta Wilayah Desa Sekarmojo)
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Lampiran 2. Matriks Kegiatan Penelitian

No.

Kegiatan

2022

2023

Nov

IPW

Penyusunan Proposal TA

Seminar Proposal

Des

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Juni

Juli

Agus

Revisi Proposal

Pemantapan Materi

Pelaksanaan Penyuluhan

Penyusunan Laporan TA

Seminar Hasil TA

Revisi Laporan

Ujian Komperehensif

RB[©®R NS~ WNIE

I

Wisuda
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Lampiran 3. Daftar Sasaran Penyuluhan
No Nama Umur | Pendidikan Jenis Lama | Jumlah
Ternak usaha | ternak
1. | Edi Santoso 43 D4 - - -
2. | Guruh Achmadi 40 SMA kambing 2 12
3. | Harto 69 SD sapi 20 2
4. | Kartomo 72 SD sapi 20 4
5. | Kusno 37 SMA kambing 15 22
6. | Marsum 56 SMA kambing 4 8
7. | M. Anwar Sadad 30 SMA - - -
8. | Narto 52 SD sapi 3 4
9. | Rifa’i 57 SMP sapi 10 3
10. | Safi’i 45 SD - - -
11. | Sarto 68 SD kambing 1 5
12. | Sugeng Hadi Purwanto 53 SMA kambing 5 6
13. | Suroso 56 SD sapi 15 4
14. | Takhiyat 34 SMP - - -
15. | Wakhid Muktar Arip 41 SMA - - -
16. | Wijianto 35 SMP - - -
17. | Nur heriyanto 59 SMA kambing 1 7
18. | Khasan basori 45 SMA kambing 4 5
19. | Munip 45 SMP kambing 1 7
20. | Hari 43 SMP - - -
21. | Pujiono 60 SMA - - -
22. | Tosari 56 SMA - - -
23. | cariadi 45 SD - - -
24. | Masiqgih 48 SMP Sapi 5 2
25. | Rohman 32 SMA Sapi 5 2
26. | Dafid 42 SMP Kambing 1 3
27. | Sulaiman 43 SMA Kambing 15 15
28 | Mulyadi 43 SMP - - -
29 | Wartoyo 50 SD Sapi 15 3
30. | Joko 45 SMP - - -




Lampiran 4. Uji Prioritas
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SKOR
N Me | Peny | Juml
@) MASALAH Gaw nde eba>r/ ah
at .
sak | an nilai
Pelaku utama belum menyadari manfaat | 2 1 2 5
pertemuan rutin untuk berbagi informasi
1 [dan sharing masalah dalam usaha
pertanian
Pelaku utama belum mengetahui 2 1 1 4
2 | strategi pergikiran varietas dan pola
tanam yang teratur
3 Pelaku utama sulit mendapatkan tenaga 1 1 2 4
kerja
Pelaku utama belum mengetahui 2 1 2 4
4 manfaat tanam Bersama — sama dan
kurangnya kerjasama tentang
pembagian air
5 Pelaku Utama belum memanfaatkan 2 2 3 8
limbah kotoran kambing
- Pelaku Utama belum mengetahui 2 1 2 4
strategi pemasaran kelompok
Pelaku Utama belum bisa 2 1 2 5
8 | mengendalikan OPT dengan biaya
murah




Lampiran 5. Impact Point
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No. MASALAH PENGETAHUAN | KETERAMPILAN SIKAP PENGATURAN | JARINGAN | KESWADAYAAN
1. | Pelaku Utama | Pelaku Utama Pelaku Utama pelaku Kurangnya Belum ada | Ada
belum belum belum terampil utama bantuan pupuk | jaringan keswadayaan
memanfaatkan | mengetahui memanfaatkan bersikap subsidi pribadi (terbatas)
limbah kotoran | manfaat limbah | limbah kotoran acuh tak
kambing kotoran kambing | kambing acuh
2. | Pelaku utama Pelaku utama | Pelaku utama | pelaku Kurangnya Belum ada | Ada
belum belum belum terampil | utama intensitas jaringan keswadayaan
menyadari mengetahui memanfaatkan | persikap | pendampingan dari pelaku
manfaat manfaat | pertemuan - rutin | peduyli kelompok utama
pertemuan rutin | Pertémuan rutin | untuk  berbagi | torhadap (mayarakat)
untuk berbagi _untuk _berbagl |nformaS| dan pertemuan
informasi dan mfor_masu dan | sharing masalah rutin
. sharing masalah | dalam usaha
sharing kelompok

masalah dalam
usaha
pertanian yang
menyebabkan
regenerasi
lambat.

dalam usaha

pertanian

pertanian
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Pelaku Utama | Pelaku Utama Pelaku Utama pelaku Kurangnya Belum ada | Ada

belum bisa belum belum terampll utama bantuan pupuk | jaringan keswadayaan
mengendalikan | mengetahui mengendalikan bersikap subsidi pribadi (terbatas)
OPT dengan pengendalian OPT dengan acuh tak

biaya murah OPT dengan biaya murah acuh

biaya murah




Lanjutan Lampiran Impact Point
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OPT

No. MASALAH KEADAAN RUMUSAN TUJUAN METODE MATERI
MASALAH
1. Pelaku Utama | Sebagian PKS Meningkatkan | Ceramah,diskusi | Manfaat pupuk
belum besar peternak pengetahuan | kelompok, dan kompos KOHE
memanfaatkan | masyarakat mengenai dan demonstrasi kambing,pembuatan
limbah kotoran | menjual manfaat keterampilan | praktek. pupuk kompos,dan
kambing limbah ke KOHE peternak pengaplikasian
pengepul dan | kambing dalam pupuk kompos.
memilih masih pemanfaatan
menggunakan | rendah,dan kotoran
pupuk kimia. mengenai hewan
pengolahan kambing.
produk
pupuk masih
rendah
2. | Pelaku utama | Umumnya PKS pelaku Meningkatkan | Ceramah dan Dinamika kelompok
belum masyarakat utama PKS pelaku diskusi
menyadari desa mengenai utama
manfaat sekarmojo manfaat mengenai
pertemuan belum pertemuan manfaat
rutin yang menyadari rutin pertemuan
menyebabkan | manfaat kelompok rutin
regenerasi pertemuan masih
lambat. rutin rendah
3. | Pelaku Utama | Umumnya Rendahnya Meningkatkan | Ceramah dan Kandungan unsur
belum bisa masyarakat PKS pelaku | PKS pelaku diskusi hara pada pupuk
mengendalikan | masih utama utama dalam | kelompok
OPT dengan menggunkan | mengenai pengendalian
biaya murah pupuk kimia pengendalian | OPT




Lampiran 6. Matrik Kisi — Kisi penyuluhan pertanian
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Variabel Sub Vriabel Indikator jumlah
Soal
peternak mampu memahami
Pengetahuan | Aplikasi dalam menerapkan ketentuan 20
pembuatan pupuk kompos
KOHE kambing
Persiapan Peternak terampil dalam
pembuatan persiapan pembuatan pupuk
pupuk kompos menggunakan KOHE
kompos kambing 2
menggunakan
KOHE
kambing
Proses Peternak terampil dalam
pembuatan pembuatan pupuk kompos
Keterampilan | pupuk menggunakan KOHE kambing
kompos 6
menggunakan
KOHE
kambing
Penanganan | Peternak terampil dalam
hasil pupuk penanganan hasil pupuk
kompos kompos yang telah jadi. 2
KOHE

kambing
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Lampiran 7. Kuisioner Pengetahuan

KUISIONER PENGUKURAN PENGETAHUAN

Nama L
Umur L Tahun
Pendidikan Terakhir PRI
Pengalaman Lama Beternak Sapi : .................... Tahun

Jumlah Ternak Sapi Yang Dimiliki : .................... Ekor

Alamat Rumah PP PPPPPPPPPPPP

Pendapatan usaha/bulan et e eeeeeeeer et e eeeeteee e aaaraar

Kuisioner Pengetahuan

a. Kajian Ini Dilakukan Dengan Tujuan Untuk Mengukur Pengetahuan Peternak
Terhadap Pemanfaatan Kotoran Hewan Kambing.

b. Bapak/ibu dimohon membaca pertanyaan dibawabh.

c. Pertanyaan berbentuk soal pilihan ganda yang terdiri dari jawaban a,b, dan ¢
kemudian beri tanda (X) pada salah satu jawaban yang bapak/ibu anggap
paling sesuai.

Soal !
. Menurut bapak/ibu tujuan pembuatan pupuk kompos dari feses kambing

adalah................

a. Untuk memanfaatkan potensi kotoran hewan kambing secara optimal

b. Merusak mutu lingkungan dan kesehatan masyarakat

c. Mencegah pencemaran lingkungan
. Menurut bapak/ibu manfaat pembuatan pupuk kompos dari feses kambing
adalah.............

a. Merusak tanah

b. Memperbaiki kandungan unsur hara tanah

c. Menggemburkan tanah
. Dilihat dari bidang perekonomian, menurut bapak/ibu manfaat pembuatan pupuk
kompos dari feses kambing adalah...............

a. Mendapat penambahan pendapatan dari penjualan

b. Pupuk anorganik semakin mahal

c. Menambah nilai tambah dari feses kambing
. Menurut bapak/ibu apa pengaruh penggunaan pupuk kompos dari feses kambing

terhadap tanaman?
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a. Meningkatkan produktivitas tanaman dan kandungan unsur hara
b. Menyuburkan dan menggemburkan tanah
c. Membuat tanaman menjadi layu
5. Menurut bapak/ibu bagaimana cara penggunaan pupuk kompos dari feses
kambing pada tanaman...........
a. Mencampurnya pada tanah di pot dan menaburkannya di atas tanah
b. Ditaruh di atas permukaan tanah
c. Disemprotkan ke tanah
6. Menurut bapak/ibu kandungan unsur hara yang dibutuhkan tanah pada pupuk
kompos adalah...........
a. N, P, K(Nitrogen, Fosfor dan Kalium)
b. Kalium, Fosfor
c. Protein
7.  Menurut bapak/ibu pupuk kompos yang dikatakan berhasil adalah pupuk kompos
dengan ciri-ciri?
a. Warna hitam kecoklatan, tekstur gembur, tidak berbau
b. Warna hitam kecoklatan, tidak, berbau
c. Warna coklat terstur lengket, berbau
8. Menurut bapak/ibu peralatan apa saja yang dapat digunakan dalam proses
pembuatan pupuk kompos dari feses kambing?
a. Tempat pengomposan,sekop,plastik terpal,ember dan karung.
b. Tempat pengomposan dan karung
c. Cangkul.
9.  Menurut bapak/ibu apa saja bahan yang diperlukan dalam pembuatan pupuk
kompos feses kambing adalah................
a. Feses kambing, debu sabut, air dan bioaktivator Em4
b. Feses kambing,air dan bioaktivator Em4
c. Feses kambing
10. Selain feses ternak dan limbah organik yang dapat digunakan sebagai bahan
pembuatan pupuk kompos, menurut bapak/ibu bahan lain yang dapat digunakan
sebagai bahan pembuatan pupuk kompos adalah.............
a. Debu sabut kelapa
b. Bioaktivator Em4 pertanian
c. Plastik



11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Menurut bapak/ibu bioaktivator yang digunakan dalam proses pembuatan pupuk
kompos dari feses kambing adalah...........

a. EM4 pertanian dan mollases

b. EM4 peternakan

c. Mollases

Menurut bapak/ibu metode yang digunakan dalam pembuatan pupuk kompos
feses kambing adalah dengan menggunakan metode?

a. Anaerob (secara tertutup)

b. Aerob (secara terbuka)

c. Manual

Menurut bapak/ibu bagaimana cara menyortir feses kambing setelah proses
penghancuran adalah.....

a. memilih feses kambing yang halus

b. Tidak disortir

c. Memilih feses kambing yang halus dan kasar dihancurkan kembali

Menurut bapak/ibu pada proses pembuatan pupuk kompos, jika feses kambing
terlihat sudah kering maka dilakukan proses?

a. Pembalikan

b. Penghancuran

c. Pencampuran

Menurut bapak/ibu pada proses pembuatan pupuk kompos, feses kambing yang
sudah hancur maka dilakukan proses?

a. Penyiraman bahan pupuk kompos

b. Pembalikkan pupuk kompos

c. Pencampuran dan penyiraman bahan pupuk kompos

Menurut bapak/ibu bahan pupuk kompos yang perlu dicampur dalam proses
pembuatan pupuk kompos feses kambing adalah.....

a. Feses kambing dengan sabut kelapa dengan pemberian bioaktivator Em4
b. Feses kambing dan bioaktivator Em4 dengan pemberian sabut kelapa

secara terpisah

c. Sabut kelapa dengan biaktivator Em4

17. Dalam proses pembuatan pupuk kompos, menurut bapak/ibu waktu yang baik

dilakukannya pembalikan adalah dilakukan setiap............
a. 3 hari sekali
b. 7 hari sekali
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c. Tidak dibalik
18. Menurut bapak/ibu tujuan dilakukan pengontrolan selama proses pengomposan
adalah......
a. Mengontrol suhu kompos, menjaga kelembapan/kebasahan dan
mengurangi kadar air pada bahan organik
b. Menjaga kelembapan dan kebasahan
c. Tidak dilakukan pengontrolan
19. Menurut bapak/ibu bagaimana cara menutup/menyimpan bahan pupuk kompos
adalah......
a. Bahan pupuk kompos tertutup dengan rapat
b. Bahan pupuk kompos di tempat yang tertutup rapat dan kedap udara
c. Bahan pupuk kompos di tempat yang terbuka
20. Dalam proses pembuatan pupuk kompos, menurut bapak/ibu berapa lama waktu
yang diperlukan selama proses pengomposan?
a. Kurang dari 30 hari
b. 10 hari
c. 31 hari



80

Lampiran 8. Kuisioner Keterampilan

KUISIONER PENGUKURAN KETERAMPILAN

Nama e
Umur L Tahun
Pendidikan Terakhir PRSP PR PP
Pengalaman Lama Beternak Sapi : .................... Tahun
Jumlah Ternak Sapi Yang Dimiliki : .................... Ekor

Alamat Rumah PP PPPPPPPPPPPP

Pendapatan Usaha/ Bulan ettt e e e e e e e e

Kuisioner Keterampilan

a. Kajian Ini Dilakukan Dengan Tujuan Untuk Mengukur Keterampilan Peternak
Terhadap Pemanfaatan Kotoran Hewan Kambing.di Kelompok Tani Usaha
Bersama Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan.

b. Jawaban diisi oleh peneliti berdasarkan hasil observasi kepada sasaran

c. Berilahtanda centang (\) pada salah satu pilihan bila jawaban sesuai dengan
hasil pengamatan tanpa adanya paksaan maupun pengaruh dari eksternal.

d. Keterangan kriteria:

1 = Sangat Tidak Terampil
2 = Kurang Terampll
3 = Terampil
4 = Sangat Terampil
Jawaban
No Pernyataan 1 12 3 T2
Persiapan

1 Persiapkan alat dalam pembuatan
pupuk kompos feses kambing.

2 Persiapkan bahan dalam pembuatan
pupuk kompos feses kambing.
Pembuatan Pupuk Kompos

3. sortirlah feses kambing yang siap
diolah setelah proses penghancuran.
4. Campurkan bahan-bahan dalam
pembuatan pupuk kompos dengan
tepat




Tumpukkan bahan-bahan tersebut
lalu siram pupuk dengan larutan EM4
dan air secara merata.

Tutuplah tumpukan pupuk kompos
dengan tepat

Baliklah pupuk kompos setiap 3 hari
sekali sampai proses pengomposan
selesai.

lakukan pengontrolan saat proses
pengkomposan pupuk berlangsung.

Penanganan Pupuk Kompos

9. | Tentukan tingkat keberhasilan proses
pengkomposan pupuk.
10. | bedakan kompos yang dibuat telah

berhasil atau tidak.
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Lampiran 9. Matrik Penetapan Media Penyuluhan

MATRIK ANALISA PENETAPAN MEDIA PENYULUHAN PERTANIAN
Kegiatan Penyuluhan : Melaksanakan Penyuluhan Pertanian
Tujuan Penyuluhan : Mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap pengolahan kotoran hewan
kambing
Materi Penyuluhan : Pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos di kelompok tani Usaha Bersama

Analisis Penetapan Metode Penyuluhan

_ Pertanian Keputusan
Metode dan Teknik Pendek Prioritas Pemilihan

Penyuluhan Pertanian | karakteristik Tujuan Materi | MediaYang endekat Tingkat| Media

Sasaran | Penyuluhan |Penyuluhan| Digunakan agg:ilgf' Adopsi Kondisi

Poster - - _ _ i} : :
Film layar lebar - - - _ N : :
Benda sesungguhnya \ N \ N| ) J y 5
Booklet - - - _ N ; B

Komik - - - - - - -
Brosur - - B i - 3 a
Peta singkap - - - - - N N
Papan panel - - - - N ; :
Slide - - - i - i :
Foto - : _ . - - -
Transparan - - - - _ N ;
Model - - -
Papan tulis
Audio visual
Folder
Leaflet
Diagram
Grafik - - B - i 3

Leaflet, Benda
Sesungguhnya

2 |
2 |
2 |
2 |
<2 |
2 |
2 |
w

2]
12 ]
12 ]
L2 ]
2]
200
200
[EY




Lampiran 10. Pertimbangan Pemilihan Metode Penyuluhan

Kegiatan Penyuluhan
Tujuan Penyuluhan

PERTIMBANGAN PEMILIHAN METODE PENYULUHAN PERTANIAN

: Pengolahan Kotoran Hewan Kambing Menjadi Pupuk Kompos
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: Mengetahui Tingkat pengetahuan dan keterampilan kelompok tani usaha bersama terhadap pengolahan kotoran
hewan kambing menjadi pupuk kompos.

Sasaran Karakteristik Sasaran Pertimbangan Penetapan/
Penerapan _ _ Pemilihan Metode
Metode Karakteristik Kondisi/ Tujuan Materi Media Yang |Pendekatan
Keragaman Penyuluhan Penyuluhan | Digunakan |Psiko-Sosial
Anggota 1. Karakteristik Pribadi Mengetahui Jenis Leaflet, dan Kelompok
kelompok tani a. Jenis Kelamin Laki- Laki 30 peningkatanpe Materi:  |benda
usaha bersama b. Umur Rata-rata - 60 th ngetahuan dan Sosial  |sesungguhny
¢. Agama Islam keterampilan a
2. Status Sosial Ekonomi kelompok tani
a. Tingkat Pendidikan SMA usaha bersama
b. Tingkat Pendapatan - terhadap
c. Jumlah . pengolahan
Tanggungan ) kotoran hewan
Keluarga - kambing
d. Keterlibatan Aktif menjadi pupuk
dalam kelompok kompos.
3. Pengalaman Agribisnis > 10 Tahun
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Lampiran 11. Matriks Penetapan Metode Penyuluhan

MATRIKS ANALISA PENETAPAN METODE PENYULUHAN PERTANIAN
Kegiatan Penyuluhan : Melaksanakan Penyuluhan Pertanian.

Tujuan Penyuluhan : Mengetahui tingkat pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap pengolahan kotoran hewan kambing
Materi Penyuluhan : Pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos di kelompok tani Usaha Bersama
Analisis Penetapan Metode Penyuluhan o
Metode dan Teknik Rentanian Priortas |E’ilcr):itl:Jhszfnn
; Karakteristik Tujuan Materi MediaYang | Pendekat [Tingkat isi
Penyuluhan Pertanian Sasaran PenyJquha Penyuluhan DigunakargmJ an Psiko- Adgpsi Kondisi Metode
n Sosial

1. Diskusi Kelompok \ \ \ \ \ \ \ 1
2. Anjangsana - - - - - - -
3. Demonstrasi Unit - - - - - - -
4. Demonstrasi Hasil - - - - - - -
5. Demonstrasi Plot - - - - - - -
6. Demonstrasi Farming - - - - - - - Diskusi
7. Demonstrasi Area - - - - - - Kelompok,
8. Demonstrasi Cara \ V \ \ \ \ v 2 Ceramah, dan
9. Pameran - - - - - - - Demonstrasi Cara

10. Sekolah Lapang (SL) - - - - - - -

11. Temu Wicara - - - - - - .

12. Temu Bisnis-Temu - - - - - R R
Usaha

13. Temu Karya- Temu - - - - - - -
Hasil

14. Temu Lapangan - - - - - - -

15. Mimbar Sarasehan - - - - - - R

16. Ceramah v \ N N N N v B




Lampiran 12. Tahapan Penyusunan Program Perencanaan Pemberdayaan

RENCANA KEGIATAN PENYULUHAN
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TAHUN : 2023
Sasaran
Pelaku Utama I;zl;l](; Petugas Pe“:;ﬂ?:ﬁan Kegiatan Penyuluhan
Tujuan Masalah Ket.
WT | TT | PD L P L p | jenis | Vol/ | Materi Lokasi waktu Sumber | Penanggun | pelaksana
frek biaya g jawab
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Meningkatkan | Pengetahuan
>50%pengetah | kelompok tani Pengolahan
uan kelompok | usaha Kotoran
tani usaha bersama Hewan Rumah | 16 Maret- Poktan dan | Poktan dan
bersama men . 30 30 1 2x Kamt_)mg Bapgk 04 Mei Swadaya luh luh
genai di David 2023 penyulu penyulu

tentang pengolahan rr’lenja

. upuk
pengolahan kohe kambing Kompos
kohe kambing | masih kurang
Meningkatkan | Keterampilan
>50% kelompok tani Pengolahan
keterampilan usaha Kotoran
kelompok tani bersama Hewan Rumah | 16 Maret- Poktan dan | Poktan dan
usaha mengenai 30 30 1 2X Kambing Bapak 04 Mei Swadaya envuluh envuluh
bersama pengolahan menjadi Kusno 2023 peny peny
tentang kohe kambing Pupuk
pengolahan masih kurang Kompos
kohe kambing




Lampiran 13. Kegiatan Program Penyuluhan
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MATRIKS PROGRAM PENYULUHAN PERTANIAN TENTANG PENGOLAHAN KOTORAN KAMBING DI KELOMPOK TANI

USAHA BERSAMA DESA SEKARMOJO TAHUN 2023

Sasaran
Pelaku Utama Zzlgl](; Petugas Kegiatan Penyuluhan
Keadaan Tujuan Masalah
WT | TT ! PD | L p | L | p | Mater Metode | Vol/ | Lokasi waktu | Sumber | Penanggu | pelaksana
frek biaya ng jawab

1 2 3 4 5 6 7 8 9 12 12 13 14 15 16 17
Pengetahuan Meningkatkan Pengetahuan
kelompok tani | pengetahuan kelompok tani Pengolaha
usaha poktan usaha usaha n Kotoran | Cerama 16
bersama bersama bersama Hewan h, Desa Maret- Swaday Poktan Poktan
tentang tentang mengenai 30 30 1 Kambing diskusi 2x | Sekarm 04 Mei a dan dan
pengolahan pengolahan pengolahan menjadi kelomp 0jo 2023 penyuluh penyuluh
kotoran kohe kambing kohe kambing Pupuk ok
kambing sebesar 50% masih kurang Kompos
kurang
Keterampilan Meningkatkan Keterampilan
kelompok tani keterampilan kelompok tani Pengolaha
usaha poktan usaha usaha n Kotoran 16
bersama bersama bersama Hewan Demon Desa Maret- | Swaday Poktan Poktan
tentang tentang mengenai 30 30 1 Kambing strasi 2x | Sekarm 04 Mei a dan dan
pengolahan pengolahan pengolahan menjadi cara 0jo 2023 penyuluh penyuluh
kotoran kohe kambing kohe kambing Pupuk
kambing sebesar 50% masih kurang Kompos
kurang
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Lampiran 14. Tabulasi Data Pengujian Kuesioner

TOTAL

64
64
64
65

63
56
52

61

50
69
61

62

53
63
53
55
69
55
51

54
66
54

P23 | P24 | P25

P22

P20 | P21

P18 | P19

Pertanyaan
P13 | P14 | P15 | P16 | P17

P12

P2 |P3 | P4 |P5|P6|P7|P8|P9|P10 | P11

P1

No.
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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68
69
58
67
50
51

64
65

23
24

25

26
27

28
29
30




Lampiran 15. Hasil Pengujian Validitas
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Correlations

P Pl P3 P4 ] Pé P7 P8 Py P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 Pi7 P18 P13 P P21 P22 P13 PU P25 | Tolal

P{ Pearson Comelation 1 -025 w2 -0sm ) T8 0g2 | -030 | -127 041 236 259 234 -0 7 705 032 048 14 179 -103| A 1% 150 u i 13
Sig. (2alled) 897 3 J63 4 746 B75 503 £33 209 168 3 i 060 000 il T 1 T N 13 N T T N : I Y1 [

il k]I ki 0 kll] k]I ki k] Kl kLl k] k] Kl kLl k] k] Kl Kl £l i Kl Kl Kl N £l 0 kil
F2  Pearson Corelation | -.028 1 484 -104 000 113 033 183 188 164 100 081 284 18| -0% 265 1 1 Y R B U O A ¥
Sig. (2alled) 897 o7 582 1000 554 B3 REK] kil 385 601 88 12 500 il A87 | 100 646 078 061 B3| 082 008 836 130 004

il kli kil 0 kll] kli 0 Kl Kl kli k] Kl Kl kli k] Kl Ell] Kl ) i Kl Kl kil k| ) 10 kil
F3  Pearson Comelation 382 464 1 -3 000 209 L —" 074 160 L — 196 348 A8 n 055 | -108 n Ma | A6 35 e | -m M| H16
8ig. (Malled) 037 007 08t | 1000 269 503 A3 697 A0 30 240 300 058 026 145 15 570 185 050 | 08| 00 004 558 183 04

N kli ki ki kll] kli ki ki kIl kli] k] ki kIl kli] k] ki Ell] Kl k) i kli kli kll k| k) 0 kil
P4 Pearson Corelafion | -087 | -108 | -323 1] -480 P oo | -088| 063 | -182 031 396 453 208 -1 46| -0 20 13 ME | 000 | 408 -0M | -8 156
Sig. (2alled) 783 562 081 008 N8| 1.000 655 26 338 A7 030 02 269 547 A1 L O O 1 3 O 1 N I IO 11

il kli ki ki kll] kli ki ki kll] kli ki ki kll] kli ki ki kll] Kl £l i Kl Kl Kl N £l 0 Kl
P& Pearson Corelation | -179 000 000 | -490 1 -463 S1g 182 -108 106 -325| -464 ¢ i N O 1 A N 1 O Y ¢ 1 1 Y B 1
8ig. (Malled) 31000 1000 Q06 008 A3 33 568 575 080 i 104 031 480 287 %7 890 03 R TI I ) f64 | 1.000 120 066

N kli ki ki kll] kli ki ki kll] kli ki ki kll] kli ki ki kll] Kl £l £l kil kil Kl 0 £l 0 kil
i Pearson Correlation 062 113 209 231 48 1 Rkl d68 | 14| -098 133 142 13 09| -048 74 I I B T N T N 3 1 N O [ 11
Sig. (2alled) 746 554 269 il 006 A7 kil 548 607 485 454 464 096 A4 6899 i 85 n A K.t} £89 | 1.000 120 184

il k]I 30 30 kll] k]I 30 ki kll 0 30 ki kll 0 30 ki kll] Kl 0 i Kl Kl kil k| 0 10 kil
F7 Pearson Corelation | -.030 033 102 oo | -149 13 1 a6 104 200 A2 187 20 156 180 oo | B <108 18 W WMo A78| 067 N9 | -088 w7
Sig. (2alled) 475 863 593 | 1.000 k)] 47 054 584 289 iz} k] 235 1 3420 1.000 N 1 N T N O N O 1 I <1

N kli ki 0 kll] kli ki 30 Double-clickto. 30 ki 0 kll] kli ki 0 kll] Kl £l i Kl Kl Kl N £l 0 Kl

P8 Pearson Comelation | -127 183 | -D45 | 085 | .12 168 36 acvate  4p 350 2 M5 023 | -058 062 108 11 3 O 11 N 2 O T 3 8 N IO
8ig. (2alled) 403 33 A3 B8 33 376 044 007 038 24 122 506 7a T48 A7l 026 146 187 A I VI L 97 79 520 035

N k]I ki ki kll] k]I ki ki kll] k]I ki ki kll] k]I ki ki kll] Kl £l £l kil kil Kl 0 £l 0 kil
P9 Pearson Correlation 091 188 04| -093 | <109 | -1 04| 42 1 A 148 21 20 -062 43| -0 20 50 BT T 2 N N I 11 N [ I 11
Sig. (2alled) 633 e B B26 568 548 58 o7 003 43 il 27 748 195 807 288 o 53 oMy T8 196 | 1,000 ki 04

il kli ki ki kll] kli ki ki kll] kli ki ki kll] kli ki ki kll] Kl k) i kll kll Kl k) k) 10 kll
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P10 Pearson Correlation 236 164 160 -182 106 -088 200 350 5 1 -1 m =102 -156 338 =230 230 380 057 164 029 128 333 235 147 308
5ig. (2-tailed) 209 388 A00 336 478 807 289 058 003 Ll 094 593 A 067 22 22 038 766 388 881 500 02 2 437 029
N 0 30 30 0 0 30 0 0 30 30 0 30 Kl 30 30 30 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30
P11 Pearson Correlation 259 100 160 03 -325 133 42 ol A48 =12 1 -038 086 449 12 Sd6 22 142 144 102 412 016 - 040 kKk)) 058 464
5ig. (2-tailed) 168 01 399 A 080 488 024 24 433 824 843 51 013 261 002 240 455 447 583 04 935 832 m 760 010
N 0 kil 30 0 0 30 30 30 30 30 0 30 30 ElI 30 30 0 0 0 30 30 30 30 30 0 30
P12 Pearson Correlation 3 051 -2 306 | 484 142 187 45 227 il -036 1 2 048 127 -056 334 441 288 198 - 062 - 358 035 308 -178 419
8ig. (2-tailed) 213 788 240 030 010 454 k] 022 228 054 843 240 799 A03 a1 o 015 122 285 744 052 856 030 346 (1]
N 0 kil 30 0 0 30 30 30 30 30 0 30 30 ElI 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P13 Pearson Correlation - 076 284 188 153 -303 139 3 023 201 =102 086 2 1 253 -04 055 055 182 444 348 m 013 305 167 105 4
8ig. (2ailed) 638 119 2300 012 104 Ag4 235 906 287 583 651 240 177 428 175 175 382 014 058 235 946 102 78 482 008
N 0 0 30 0 30 30 30 30 30 30 0 30 30 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P14 Pearson Correlation 7 128 348 208 -305 309 156 - 059 -062 - 156 449 048 253 1 M 836 218 099 n 226 249 - 040 260 128 193 583
Sig. (2-tailed) 060 A00 058 269 031 086 i1 787 748 A 013 799 An 262 000 248 601 043 230 184 834 166 500 07 001
N 0 k] 30 0 0 30 0 0 30 30 0 30 30 0 k] kLl 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P15 Pearson Correlation 705 -094 A08 114 134 -045 180 062 243 338 21?2 A7 -041 1 1 -053 035 070 097 -019 278 010 191 134 107 425
Sig. (2-tailed) 000 A2 026 547 480 Rl 342 748 185 067 261 A03 828 262 762 54 715 609 922 137 956 3 479 A75 019
N 0 k] 30 0 0 30 0 0 30 30 0 30 30 0 ki 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P16 Pearson Correlation 032 265 203 046 24 ] 000 108 -022 =230 546 - 056 058 636 - 083 | 37 -019 285 150 107 000 179 000 209 436
Sig. (2-tailed) 865 157 145 1 287 99 1.000 72 07 2 002 T 78 000 782 078 920 127 428 72 1.000 k7] 1.000 267 016
N 0 k] 30 0 0 30 0 0 30 30 0 30 30 0 30 0 a 30 30 30 30 kil kil kil 30 30
P17 Pearson Correlation -048 000 058 RUIN 214 135 537 406 201 230 il L] 058 218 035 37 1 124 0 287 =107 - 206 119 000 - 160 411
Sig. (2tailed) 799 1.000 78 452 287 AT 002 026 286 2 240 0 78 248 854 078 a14 709 124 472 m 530 1.000 398 04
N 0 0 30 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30 0 0 30 0 0 0 ki 30 30 30 30 30 i
P18 Pearson Correlation 144 087 -108 260 -026 085 - 106 mn 10 380 -142 441 162 099 070 -019 1 1 070 -0 -106 -202 236 201 110 425
Sig. (2tailed) 448 it A7 166 890 58 576 146 004 038 455 015 382 601 715 820 a4 m 831 576 145 208 118 564 019
N 0 10 30 0 10 30 ki 30 30 30 30 30 30 0 10 30 3 3 3 0 30 30 30 30 30 30
P19 Pearson Correlation 179 an 202 283 -305 181 238 265 14 087 144 288 A4 i 097 285 071 070 1 051 078 051 132 145 046 487
Sig. (2tailed) 343 078 285 177 031 337 205 157 513 T66 47 12 014 043 609 A7 708 7 74 678 788 488 4 &1 00§
N 0 30 kIl 0 30 kIl 0 kil 0 30 0 0 kil 0 kil kIl k! k! 0 0 30 30 30 ki 30 30
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P20 Pearson Corelation =103 4 349 6| - oy 0 102 0n 164 102 108 340 26| -9 150 287 -0 051 ] 229 043 287 -070 00g 434
Sig. (2ailed) 587 091 059 32 367 02 037 592 107 388 593 205 059 130 22 A 124 a 79 2 798 M 4 963 016
N Kl 0 kil Kl Kl 0 kil Kl k] kil Kl 0 kil Kl 0 kil 30 0 a0 0 a0 0 0 0 k[ ki
P21 Pearson Corelation A1 033 AGT 00| 148 A3 L V- A 14 028 M| -082 21 249 278 A07 107 106 078 220 1 128 k] 219 069 an
Sig. (2ailed) 004 863 009 [ 1.000 i3 i k) W 613 881 024 T4 2% 184 137 A1 572 576 G876 224 500 072 245 718 042
il 0 0 kil 0 0 n kil 0 0 kil 0 0 kil 0 0 kil 30 30 k| 0 Kl 0 0 0 n 30
P22 Pearson Corelafion 135 358 35 - 408 w178 A9 M2 06T | 128 016 | -358 013 -040 010 000 206 -an 051 049 128 1 k] 140 220 033
Sig. (2ailed) 478 052 080 025 037 354 33 453 126 A00 038 052 946 B34 86 | 1.000 a7 145 788 798 500 258 AR0 M3 861
N 0 0 kil Kl Kl kil kll] 0 k| kil 0 0 kil 0 0 kil 0 0 0 10 0 0 10 k| 0 kli}
P23 Pearson Corelation 150 493 508 - -083 | 076 - 067 074 243 an -040 038 305 260 191 A79 119 2% 132 297 333 213 1 - 061 496 543
Sig. (2ailed) A2 008 004 10 64 L T2 697 196 n 831 B3t 102 166 3 a4 530 208 485 A1 72 258 749 005 002
N 0 0 kil Kl 0 0 kll] 0 k] kil 0 0 kil 0 0 kil 30 10 0 0 0 0 30 0 k[ ki
P24 Pearson Comelation 41 oo - A07 000 000 210 061 000 23 33 308 167 128 Akl 000 000 261 145 -070 218 -140 - 081 1 - 063 304
Sig. (2ailed) 188 636 558 026 | 1.000 | 1000 245 749 | 1.000 2 073 030 kit 500 479 | 1.000 1.000 118 444 T4 245 A60 748 742 ki
N 0 kil kil 0 10 kil Kll] 0 0 kil 0 0 kil 0 0 kil 30 30 0 10 0 10 30 0 0 10
P25 Pearson Corelafion 072 82 24 -336 90| -4 086 | 122 165 47 08 | 178 105 193 107 209 160 110 046 009 068 220 406 -.063 1 255
Sig. (2ailed) 704 130 193 070 120 020 718 520 388 437 760 36 582 a7 578 267 398 564 811 963 718 243 005 742 AT
il 0 0 kil Kl 10 n kll] 0 n ki 0 0 ki 0 0 kil a0 30 a0 0 Kl n kli] 0 n 10
Tofal ~ Pearson Comelation 438 470 516 A56 | -M9 244 387 37 445 398 464 49 47 503 425 A3 A1 425 497 434 373 033 543 394 255 1
Sig. (2ailed) 3 008 004 09 086 19 JIkl) 035 it} 029 010 02 008 001 019 016 024 019 008 016 042 861 002 ki 174
N 0 0 kil Kl 0 0 kll] 0 k] kil 0 0 kil 0 0 kil 0 0 a0 0 0 0 0 k| k[ kli}
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-4ailed)
** Gorrelafion is significant atthe 0.01 level (2ailed)




Lampiran 16. Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha - of tems

=i

20

Hem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance it Item-Total Adlpha it tem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
A1 465 63 3IG. 240 .320 FTTs
P2 45.57 35.599 355 FFEF
P23 47F .23 34 .2305 .390 FF3
PT 465 57 IG5 . 944 372 FTFT
[t =] 45.837 35.5682 341 FTB
P o 45 .23 34 971 383 FTF3
10 45.57 3I65.254 2354 TG
P11 A45. 53 35413 402 FF3
P12 465 .90 3I5.0549 3T 0 FT4a
P13 47.23 352239 333 FFEF
P14 a4F . 27F 32754 458 FBeB
P15 47 03 34 378 327 .FTFa
P15 4F .20 34 924 = |
P17 47 .20 34 574 352 TTB
P13 47.00 25103 293 .Feo
P19 45.90 35510 419 FF2
P20 47 .10 I5.093 . 32B FFT
P21 45.57 3IF.220 2311 R |
P23 45.90 34 . 921 423 R |
P24 47 .40 IS5 . 559 258 .Ta3
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Tabulasi Data Tingkat Pengetahuan 1

Lampiran 17. Tabulasi Data Evaluasi Pengetahuan
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Tabulasi Data Tingkat Pengetahuan 2
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Lampiran 18. Tabulasi Data Evaluasi Keterampilan

Tabulasi Data Keterampilan 1

Nama Responden Pernyataan Total
P1L |P2 |P3 |P4|P5|P6|P7|P8 |P9 |P10
Edi Santoso 2 3 2 4 |13 |4 |2 |3 2 3 26
Guruh Achmadi 2 3 2 3 |3 |4 |2 |3 2 2 26
Harto 2 3 2 3 |3 |2 |2 |2 2 2 23
Kartomo 2 3 2 3 |3 |2 |2 |2 1 2 22
Kusno 2 2 2 3 |3 |2 |2 |2 3 2 23
Marsum 2 2 2 3 (2 |2 |2 |2 3 2 22
M. Anwar Sadad 3 2 2 3 |2 |2 |3 |2 3 2 24
Narto 3 2 3 3 (2 |3 |3 |3 2 3 27
Rifa’i 3 3 3 2 (2 |3 |3 |3 2 3 27
Safi'i 3 3 3 2 (2 |3 |3 |3 2 4 28
Sarto 2 3 3 2 |2 |2 |3 |3 2 4 26
Sugeng Hadi Purwanto | 2 3 3 2 |3 |2 |3 |3 3 1 25
Suroso 2 3 3 2 |3 |2 |3 |2 3 2 25
Takhiyat 2 3 3 3 |3 |2 |1 |2 3 2 24
Wakhid Muktar Arip 4 3 3 3 |3 |2 |3 |2 3 2 28
Wijianto 2 3 3 3 (2 |4 |2 |2 3 3 27
Nur heriyanto 2 3 2 3 |2 |3 |2 |2 3 3 25
Khasan basori 2 4 2 2 |2 |2 |3 |3 3 3 26
Munip 3 2 2 2 (2 |2 |3 |3 2 3 24
Hari 3 2 2 3 (2 |2 |3 |3 2 3 25
Pujiono 3 2 2 3 (2 |2 |3 |3 2 3 25
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Tabulasi Data Keterampilan 2

Nama Responden Pernyataan Total
P1 P2 |P3 |[P4|P5|P6|P7 P8 |P9 |P10
Edi Santoso 4 3 4 4 |3 |4 |4 |3 4 4 37
Guruh Achmadi 4 3 4 4 |3 |4 |4 |3 4 4 37
Harto 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 37
Kartomo 4 3 4 3 |3 |4 |4 |3 4 4 36
Kusno 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37
Marsum 4 3 3 3 |4 |4 |4 |4 4 4 37
M. Anwar Sadad 3 2 3 4 (4 |4 |4 |4 3 4 35
Narto 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 35
Rifa’i 3 2 2 4 |4 |4 |4 |4 3 4 34
Safi'i 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 35
Sarto 3 3 4 4 |4 |4 |4 |4 3 4 37
Sugeng Hadi Purwanto | 3 4 4 2 |4 |4 |4 |4 3 4 36
Suroso 2 4 4 3 (4 (3 (4 |4 3 4 35
Takhiyat 2 4 4 3 |3 |3 |4 |4 4 3 34
Wakhid Muktar Arip 3 4 4 3 |4 |3 |4 |4 4 3 36
Wijianto 3 4 4 3 |3 |3 |3 |4 4 3 34
Nur heriyanto 4 4 4 3 |3 |3 |3 |4 4 3 35
Khasan basori 4 4 4 3 |3 |3 |3 |4 4 3 35
Munip 4 4 4 3 |2 |3 |3 |4 4 3 34
Hari 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 34
Pujiono 4 4 3 3 |4 |4 |2 |4 3 4 35
Tosari 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 35
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Lampiran 19. SNI 2018 Pupuk Organik Padat

PERSYARATAN TEKNIS MINIMAL MUTU PUPUK ORGANIK PADAT

No. PARAMETER SATUAN STANDAR MUTU o
MURNI MIKROBA
: z/-:rganlk % minimum 15 minimum 15
- <25 <25
2. [ader A %w/w) 820 10.25
4. IHara Makro
(N + P,0, + K,0) % minimum 2
5. |Nara Mikro
Fe total ppm maksimum 15.000 maksimum 15.000
Fe tersedia ppm maksimum 500 maksimum 500
n ppm maksimum 5000 maksimum 5000
& _foH . 4-9 4-9
7. [E.coli Cfu/g <1x10? <1x10?
atau
- MPN/g
Salmonella sp ¥ » cfu/g <1x10? <1x%10?
atau
MPN/g
8. |Mikroba fungsional cfu/g 21x10°
9, |Logam berat:
As ppm {maksimum 10 |maksimum 10
Hg ppm maksimum 1 maksimum 1
Pb ppm maksimum 50 maksimum 50
Cd ppm {maksimum 2 maksimum 2
Cr ppm maksimum 180 maksimum 180
Ni ppm |maksimum 50 maksimum 50
10. |Ukuran butir 2-4,75mm % |minimum 75 minimum 75
11. |Bahan ikutan % maksimum 2 maksimum 2
(plastik, kaca, kerikil)
12. lunsur/senyawa lain
Na ppm maksimum 2.000 maksimum 2.000
Cl ppm maksimum 2.000 maksimum 2.000

sumber : Permentan No. 01 Tahun 2019; Kepmentan 261 Tahun 2019
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Lampiran 20 Hasil Uji Laboratorium Pupuk Kompos

Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

Laboratorium Penguji BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN JAWA TIMUR

JL. Raya Karangploso Km. 4 Malang 65101, Kotak Pos 188
Telp. (0341) 494052 Fax. (0341) 471255; e-mail: bptpjatim @yahoo.com

LABORATORIUM TANAH
LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor : PO-036/LT/4/2023

Nama / Pemohon : Desi Ayu Rohmawati

Instansi : Polbangtan Malang

Alamat : Tambaksari, Kec. Purwodadi, Kab. Pasuruan
Jenis Contoh : Pupuk Organik

Deskripsi Contoh
- Kode Contoh / Merek : -

- Bentuk : Remah

- Berat Contoh : 1.000 g dalam kemasan kantong plastik
Tanggal Penerimaan : 14 Maret 2023
Tanggal Pengujian : 21 Maret s.d 6 April 2023

Laporan hasil pengujian ini diterbitkan dengan salinan yang tersedia berdasarkan ketentuan dan
persyaratan yang berlaku pada Laboratorium Tanah BPTP Jawa Timur.

No. Parameter Nilai Satuan Metode
1 | Kadar Air 32,66 % SNI 7763:2018
2 | Hara Makro
- Nitrogen 1,42 % SNI 7763:2018
- P,0Os 1,05 % SNI 7763:2018
- K0 1,01 % SNI 7763:2018

Nilai yang tercantum hanya berlaku bagi contoh yang bersangkutan pada saat pengujian

Halaman 1 dari 1
F.P.7.8.1.1



Lampiran 21. Perhitungan Analisis Nilai Tambah
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No.

N o o bk wDdNPRE

10.
11.

12.

13

14

Keluaran(output) Masukan (input)dan Harga

Produk (kg/hari)

Kohe kambing (kg/hari)

Tenaga kerja (HOK/minggu)

Faktor Konversi (1/2)

Koefesien Tenaga Kerja (3/2)

Harga produk (Rp/50Kg)

Upah Rata-Rata Tenaga Kerja (Rp/HOK)
Pendapatan dan Nilai Tambah

Harga Bahan Baku (Rp/Kg)
Sumbangan Input Lain

Nilai Output (Rp/Kg) (4x6)

a. Nilai Tambah (Rp/Kg) (10 —8 —9)
b.Rasio Nilai Tambah (11a. / 10)x100%
a. Imbalan Tenaga Kerja (Rp/Kg) (5X7)

b.Bagian Tenaga Kerja (Rp/Kg) (12a. /
11a.)x100%

a. Keuntungan (Rp/Kg) (11a. — 12a.)
b.Bagian Keuntungan (13a. / 11a.)x100%
Balas Jasa Untuk Faktor Produksi

Margin Keuntungan (Rp/Kg) (10 — 8)
a.Keuntungan (13a. / 14)x100%
b.Tenaga Kerja (12a. / 14)x100%

Nilai
23
50

0,46
0.06
26.000
50.000

520
8.750
11.960
16.000
85%
3.000

19%

16.000
43%

11.440
17%
26%




Lampiran 22. Perhitungan Analisis Pendapatan
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Uraian

BIAYA INVESTASI

-pembuatan tempat dan
peralatan

-Terpal

- Cangkul

- Karung

- Gembor

- Sekop
Total biaya investasi (A)
BIAYA TETAP

-penyusutan tempat dan
peralatan

Total biaya tetap (B)
BIAYA VARIABEL
-kotoran hewan kambing
Debu sabut kelapa
-EM4

-Mollases

Total biaya variabel (C)
PENERIMAAN
-Penjualan pupuk organi
Total penerimaan (D)
Keuntungan (D-(B+C))
R/C (D/C)

Volume

50 kg
25 kg
0,11
0,25

75

Harga
Satuan
(Rp)

352.000
18.000
1.200
35.000
45.000

16.945

25.000
10.000

520

Jumlah (Rp)

415.000

16.945

16.945

6.250
2.500
8.750

39.000
39.000
16.000
1,39




Lampiran 23. Leaflet

Langkah kerja pembuatan
pupuk kompos dengan feses
kambing
1. Persiapkan tempat lokasi
pembuatan pupuk kompos
2. Persiapkan alat dan bahan
3. Lakukan penyortiran dan
pemilihan feses kambing hanya yang
kering.
4. Lakukan penghancuran pada feses
kambing
5. Campurkan Feses kambing yang
sudah hancur dengan arang sekam
6. Kemudian tumpukan bahan-
bahan organik tersebut disiram
dengan larutan EM4 secara merata
serta terpisah
7. Susun bahan-bahan organik
secara berlapis
8. Tutup tumpukan bahan-bahan
organik dengan terpal
9. Lakukan pengontrolan dan
pembalikan setiap 3 hari sekali

sampai proses pengomposan selesai

o
===

Manfaat pupuk kompos
feses kambing:

1. Menggemburkan dan
menyuburkan tanah

2. Meningkatkan
produktivitas tanaman
3.Meningkatkan
kandungan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman
4. Mendapat penambahan
pendapatan dari penjualan

Nilai tambah dan
kand pupuk komp

Perubahan kualitas produk
melalui pengolahan
kotoran hewan kambing
menjadi pupuk kompos.
feses kambing memiliki
kandungan N dan P lebih
tinggi dibandingkan
dengan sapi.

Penyuluhan Manfaat,

Peningkatan Nilai

Tambah Pembuatan
Pupuk Kompos Feses

Kambing

Alat dan Bahan:
Cangkul,Sekop,
Gembor,Terpal Karung,
gelas ukur, Feses Kambing,
Bioaktivator (EM4), arang
sekam, dan air

Pupuk kompos adalah hasil

penguraian bahan-bahan organik

berupa feses kambing dengan

penambahan bioaktivator

0
z
=
<
=
z
=<
E=
)
z
<
=
o
a
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Lampiran 24. Sinopsis
SINOPSIS PENYULUHAN
PENGOLAHAN KOTORAN HEWAN KAMBING MENJADI PUPUK KOMPOS

Pupuk kompos adalah hasil penguraian bahan — bahan organik berupa
feses kambing dengan penambahan bioaktivator. pupuk organik merupakan
pupuk yang tersusun dari material makhluk hidup seperti pelapukan sisa-sisa

makanan, hewan maupun manusia.

Manfaat pupuk kompos kotoran hewan kambing:

1. Menggemburkan dan menyuburkan tanah

2. Meningkatkan produktifitas tanaman

3. Meningkatkan kandungan unsur hara yang dibutuhkan tanaman

4. Mendapat penambahan pendapatan dari penjualan pupuk kompos

Nilai tambah dan kandungan pupuk kompos:

Perubahan kualitas produk yaitu kotoran hewan kambing ini dengan
melalui pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos. Kotoran
hewan kambing memiliki kandungan N dan P lebih tinggi dibandingkan dengan
sapi yaitu dengan kandungan Nitrogen 0,4%, Phospor 0,2% dan Kalium 0,17%,
sedangkan kandungan pada kotoran hewan kambing vyaitu Nitrogen 0,6%,

Phospor 0,3% dan Kalium 0,17%.

Alat dan bahan:

Cangkul, sekop, gembor, terpal, karung, gelas ukur, kotoran hewan kambing,

bioaktivator (EM4), arang sekam, dan air.

Langkah kerja pembuatan pupuk kompos feses kambing:

1. Mempersiapkan tempat dan lokasi pembuatan pupuk kompos

2.  Mempersiapkan alat dan bahan pembuatan pupuk kompos
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Melakukan penyortiran dan pemilihan kotoran hewan kambing hanya kotoran
hewan kambing yang kering

Melakukan penghancuran pada kotoran hewan kambing yang kering
Mencampurkan kotoran hewan kambing yang sudah halus dengan arang
sekam dengan perbandingan 1:2

Kemudian menumpukkan bahan- bahan organik tersebut dan disiram dengan
larutan EM4 serta mollases dengan perbandingan 1:2 secara merata serta
terpisah

Dilakukan penutupan tumpukan pada bahan-bahan pupuk kompos
menggunakan terpal

Dilakukan pengontrolan dan pembalikan setiap 3 hari sekali sampai proses

pengomposan selesai.



Lampiran 25. LPM

LPM (Lembar Persiapan Menyuluh)

Judul : Pengenalan pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk

kompos

Tujuan : Meningkatkan pengetahuan peternak terhadap pengolahan kotoran

hewan kambing menjadi pupuk kompos

Metode : Diskusi Kelompok

Media : Leaflet

Waktu : 16 Maret 2023

Lokasi : Desa Sekarmojo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan

Pokok Uraian Waktu

N, Kegiatan Kegiatan (menit) KpiErangan

1. Pendahuluan | -Salam 5 -Mengucapkan salam dan menanyakan
pembuka kabar para peternak.

-lce breaking -Ice breaking untuk menciptakan suasana
-Tujuan yang santai.
-menjelaskan tujuan penyuluhan.

2. | Isi/materi -Menjelaskan | 10 -penjelasan materi pengolahan kotoran
tentang pupuk hewan kambing yang meliputi manfaat,
kompos  dari tujuan, dan nilai tambah dengan metode
feses kambing diskusi kelompok dan memberikan pesan
-Diskusi/ tanya baik lewat indera penglihatan maupun
jawab pendengaran

-sesi diskusi peternak dapat aktif bertanya
untuk membahas lebih lanjut mengenai hal
yang belum dimengerti

3. | Penutup -Evaluasi 5 -menyimpulkan hasil pertemuan pada
-Kesimpulan kegiatan penyuluhan
-Penutup -mengakhiri dengan memberikan salam

penutup kepada seluruh peternak yang
hadir.
A\
Pasuruan, 16 Maret 2023
Mahasiswa
NIRM. 04.03.19.366
Mengetahui,

Penyuluh / PPL / Mantri Tani

NIP. 1982124 201706 2 001
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LPM (Lembar Persiapan Menyuluh)

Judul : Pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos
Tujuan : Meningkatkan pengetahuan pelaku utama terhadap pengolahan
kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos
Metode : Diskusi Kelompok
Media : Leaflet dan Audio Visual
Waktu : 13 April 2023
Lokasi : Desa Sekarmojo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan
K:g:;c:;n Uraian Kegiatan (\:Vn Z':]tiltj) Keterangan
Pendahuluan | -Salam pembuka | 5 -Mengucapkan salam dan menanyakan
-Ice breaking kabar para peternak.
-Tujuan -Ice breaking untuk menciptakan Susana
yang santai.
-menjelaskan tujuan penyuluhan.
Isi/materi -Menjelaskan 25 -penjelasan materi pengolahan kotoran
tentang  pupuk hewan kambing yang meliputi manfaat,
kompos dari tujuan, dan nilai tambah dengan metode
kotoran hewan diskusi kelompok dan memberikan pesan
kambing baik lewat indera penglihatan maupun
-Diskusi/ tanya pendengaran
jawab -sesi diskusi peternak dapat aktif
bertanya untuk membahas lebih lanjut
mengenai hal yang belum dimengerti
Penutup -Evaluasi 5 -menyimpulkan hasil pertemuan pada
-Kesimpulan kegiatan penyuluhan
-Penutup -mengakhiri dengan memberikan salam
penutup kepada seluruh peternak yang
hadir.
Pasuruan, 13 April 2023
Mahasiswa
wati
NIRM. 04.03.19.366
Mengetahui,
Penyuluh / PPL / Mantri Tani
i 7
NIP. 1982124 201706 2 001
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LPM (Lembar Persiapan Menyuluh)

Judul : Pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos
Tujuan : Meningkatkan keterampilan peternak terhadap pengolahan kotoran
hewan kambing menjadi pupuk kompos

Metode : Demonstrasi Cara
Media : Benda Sesungguhnya
Waktu : 13 April 2023
Lokasi : Desa Sekarmojo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan
Kl:g::::n Uraian Kegiatan xvn ael::iltj) Keterangan
Pendahuluan | -Salam pembuka | 5 -Mengucapkan salam dan
-lce breaking menanyakan kabar para peternak.
-Tujuan -Ice breaking untuk menciptakan
suasana yang santai.
-menjelaskan tujuan penyuluhan.
Isi/materi -Menjelaskan 10 -penjelasan tentang cara pembuatan
tentang pupuk kompos feses kambing ke
pembuatan tanaman dengan metode diskusi
pupuk kompos kelompok dan demonstrasi cara serta
dari kotoran memberikan pesan dengan benda
hewan kambing sesungguhnya.
-Diskusi/tanya - sesi diskusi peternak dapat aktif
jawab bertanya untuk membahas lebih lanjut
mengenai hal yang belum dimengerti
Penutup -Evaluasi 5 -menyimpulkan hasil pertemuan pada
-Kesimpulan kegiatan penyuluhan
-Penutup -mengakhiri dengan memberikan
salam penutup kepada seluruh
peternak yang hadir.
Pasuruan, 13 April 2023
Mahasiswa
i A m i
NIRM. 04.03.19.366
Mengetahui,

Penyuluh / PPL / Mantri Tani

ilil Magfirgh, SP
NIP. 1982124 201706 2 001
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LPM (Lembar Persiapan Menyuluh)

Judul : Pengolahan kotoran hewan kambing menjadi pupuk kompos
Tujuan : Meningkatkan keterampilan peternak terhadap pengolahan kotoran
hewan kambing menjadi pupuk kompos
Metode : Demonstrasi Cara
Media : Benda Sesungguhnya
Waktu : 4 Mei 2023
Lokasi : Desa Sekarmojo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan
K:;:g;g H Uraian Kegiatan (\:Vn 2';?6 Keterangan
Pendahuluan | -Salam pembuka | 5 -Mengucapkan salam dan menanyakan
-Ice breaking kabar para peternak.
-Tujuan -Ice breaking untuk menciptakan Susana
yang santai.
-menjelaskan tujuan penyuluhan.
Isi/materi - penerapan 25 -pembuatan pupuk kompos feses
tentang kambing ke tanaman dengan metode
pembuatan diskusi kelompok dan demonstrasi cara
pupuk kompos serta memberikan pesan dengan benda
dari kotoran sesungguhnya.
hewan kambing - sesi diskusi peternak dapat aktif
-Diskusi/tanya bertanya untuk membahas lebih lanjut
jawab mengenai hal yang belum dimengerti
Penutup -Evaluasi 5 -menyimpulkan hasil pertemuan pada
-Kesimpulan kegiatan penyuluhan
-Penutup -mengakhiri dengan memberikan salam
penutup kepada seluruh peternak yang
hadir.
Pasuruan, 4 Mei 2023
_~Ketua Kelompok Tani Mahasiswa
. UsahaBersama /@ @(
X i Desi hmawati
; NIRM. 04.03.19.366
Mengetahui,

Penyuluh / PPL / Mantri Tani

NIP. 1982124 201706 2 001
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Lampiran 26. Berita Acara

KEMENTERIAN PERTANIAN
Z7X,  BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN o)
( sgg\ POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIANMALANG (<)
Q_ Jalan Dr. Cipto 144 A Bedali, Lawang- Malang 65200 Kotak Pos 144 \ g
&,/ Telepon 0341- 427771, 427772, 427379, Faksimile 427774

Website : www.polbangtanmalang,acid ~ Email : officialia polbangtanmalang.ac.id

BERITA ACARA KEGIATAN PENYULUHAN

Pada hari ini Kamis tanggal 16 (enam belas) bulan Maret tahun 2023, waktu 15.00 WIB s.d
17.00 WIB bertempat di Rumah Bapak Dafid Efendi (Ketua Kelompok Tani Usaha Bersama)
Telah dilaksanakan kegiatan sebagai berikut:

Kegiatan : Penyuluhan

Lokasi Pelaksanaan : Desa Sekarmojo Kec. Purwosari Kab. Pasuruan

Materi Kegiatan : Pengolahan Kotoran Hewan Kambing Menjadi Pupuk Kompos
Tujuan Pelaksanaan : Mengetahui Tingkat Pengetahuan

Output : Laporan Tugas Akhir

Pihak Yang Terlibat : Penyuluh dan Kelompok Tani Usaha Bersama

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan agar dapat

dijadikan administrative kegiatan Tugas Akhir.

Pasuruan, 16 Maret 2023

Mahasiswa

Desi Avu Rof N
NIRM. 04.03.19.366

Penyuluh / PPL / Mantri Tani

NIP. 1982124 201706 2 001



113

KEMENTERIAN PERTANIAN
Z-X,  BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN
\ POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MALANG
&V

Jalan Dr. Cipto 144 A Bedali, Lawang- Malang 65200 Kotak Pos 144
Telepon 0341- 427771, 427772, 427379, Faksimile 427774

Website : www.polbangtanmalang.ac.id Email : official@ polbangtanmalang.ac.id

BERITA ACARA KEGIATAN PENYULUHAN

Pada hari ini Kamis tanggal 13 (tiga belas) bulan April tahun 2023, waktu 15.00 WIB s.d 17.00
WIB bertempat di Rumah Bapak Kusno (Anggota Kelompok Tani Usaha Bersama)
Telah dilaksanakan kegiatan sebagai berikut:

Kegiatan : Penyuluhan

Lokasi Pelaksanaan : Desa Sekarmojo Kec. Purwosari Kab. Pasuruan

Materi Kegiatan : Pengolahan Kotoran Hewan Kambing Menjadi Pupuk Kompos
Tujuan Pelaksanaan : Mengetahui Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan

Output : Laporan Tugas Akhir

Pihak Yang Terlibat : Penyuluh dan Kelompok Tani Usaha Bersama
Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan agar dapat
dijadikan administratif kegiatan Tugas Akhir.

Pasuruan, 13 April 2023

Mahasiswa
Desi A: h ti

NIRM. 04.03.19.366

Penyuluh / PPL / Mantri Tani

NIP. 1982124 201706 2 001



KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN
POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MALANG

Jalan Dr. Cipto 144 A Bedali, Lawang- Malang 65200 Kotak Pos 144
\/ Telepon 0341- 427771, 427772, 427379, Faksimile 427774

Website : www.polbangtanmalang.acid ~ Email : official@ polbangtanmalang.ac.id

BERITA ACARA KEGIATAN PENYULUHAN

Pada hari ini Kamis tanggal 4 (empat) bulan Mei tahun 2023, waktu 15.00 WIB s.d 17.00 WIB
bertempat di Rumah Bapak Dafid Efendi (Ketua Kelompok Tani Usaha Bersama)

Telah dilaksanakan kegiatan sebagai berikut:

Kegiatan : Penyuluhan

Lokasi Pelaksanaan : Desa Sekarmojo Kec. Purwosari Kab. Pasuruan

Materi Kegiatan : Pengolahan Kotoran Hewan Kambing Menjadi Pupuk Kompos
Tujuan Pelaksanaan : Mengetahui Tingkat Keterampilan

Output : Laporan Tugas Akhir

Pihak Yang Terlibat : Penyuluh dan Kelompok Tani Usaha Bersama

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan agar dapat
dijadikan administrative kegiatan Tugas Akhir.

Pasuruan, 04 Mei 2023

;,./‘f(\é‘{ua:;&(?jlqppok Tani Mahasiswa

A '}g‘h gfsama

{7 W
Desi Ayu m i

NIRM. 04.03.19.366

Penyuluh / PPL / Mantri Tani

NIP. 1982124204706 2 001
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Materi : P”Wm Pm.)(\
Pupuk Kompos
Waktu: [, Maret 2022

Lampiran 27. Daftar Hadir

DAFTAR HADIR PENYULUHAN
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Desi Ayu Rohmawati
NIRM.; 04.03.19.366
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DAFTAR HADIR PENYULUHAN

Materi : [lzn%\uhon

Waktu: (3 April 2023

Tempat: Rumoh Angoota Pobon Ukoha  Bersamo ™ Bagar Kusno™
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DAFTAR HADIR PENYULUHAN
Materi : me\w\un Pupur  kompot kit fotoran Hewan \ambing

Waktu: 1} April 2013
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Pemateri
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DAFTAR HADIR PENYULUHAN
Materls [dmbvoton e Kompag ki toron Houon kembing

Waktu: Of ™M@i 2023
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Lampiran 28. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 1. Pemantapan Materi

(Sumber Rohmawatl 2023: 1)
Gambar 3. Koordinasi dengan PPL

(Sumber: Rohmawati, 2023: 1)
Gambar 5. Penyebaran Kuesioner

(Sumber: Rohawatl 2023: 1)

Gambar 7. Pengambilan Uji Lab
[Egy = =n
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Gambar 2. Uji Laboratorium

14 Maret 2023 10.05.33 WIB|
Kepuharjo
Kecamatan Karang Ploso|

Uji Laboratorium Pupuk Kompos

(Sumber: Rohmawati, 2023: 1)

Gambar 4. Koordinasi dengan Ketua

6 Maret 2023 11.35.27 WIB|
Jalan Tol Pandaan-Malang

(Sumber Rohmawatl 202 1)
Gambar 6. Penyuluhan Pertama

Penyuluhan Pertama:{pengetahuan)|

(Sumber Rohmawatl 2023: 1)
Gambar 8. Penyuluhan Kedua

Pengambilan Hasil Laboratorium Pupuk Kompos

(Sumber: Rohmawati, 2023: 1)

(StTmber: Rohmwati, 2023: 1) |



Gambar 9. Penyuluhan Ketiga

13 April 2023 17.13.47 WIB|

Jalan Tol Pandaan®Malang

Sekarmojo

Kecamatan Purwosari

Pasuruan|

-3 ¥ 4 Jawa Timur]
'y iBemonstrasi Cara (Keterampilan 1)|

(Sumber: Rohmavx/éti, 2023: 1)

ey

Gambar 11. ercoan Tanaman
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Paonyuluhan Kat

(Sumber: Rohmawati, 2023: i)




Gambar 14. M2 dengan Pupuk
| o ol » eI

Gambar 18. M4 dengan Pupuk
_‘W- : =

Gambar 20. Pindah Tanam Cabai
= WIE L ’

Jalan Tol Pandaan-Malang|
Sekarmojp

Kecamatan m
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Gambar 15. M2 Tanpa Pupuk

s

Gambar 19. M4 tanpa Pupuk




